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ABSTRAK

Azhar, Nurul. 2013. Mesin Penjawab Otomatis Al-hadits Menggunakan
Metode Bayesian. Skripsi. Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: (1) Zainal Abidin, M.Kom. (1) Fatchurrochman, M.Kom

Kata Kunci: Bulughulmaram, Question Answering, Naive bayes, tf-idf, text
mining.

Sebagai Sumber kedua Setelah Al-qur’an, hadits menjadi salah satu rujukan
yang dipakai para ulama dalam menjawab setiap persoalan yang banyak
diperdebatkan oleh masyarakat, salah satunya adalah persoalan hukum figih dan
segala aspek dalam kehidupan manusia. Bagi orang awam yang tidak mengerti
mengenai persoalan hukum akan kebingungan dalam mengambil tindakan. Untuk
itu sebagai umat islam belajar ilmu hadits itu diperlukan, untuk membekali diri
dan menambah pengetahuan tentang agama.

Penelitian ini menggunakan tf-idf untuk pemberian bobot berdasarkan

kesesuaian kata pada pertanyaan dan dokumen. pemberian bobot ini digunakan
untuk menentukan kandidat jawaban berdasarkan pertanyaan yang diajukan oleh
user. Tf-idf juga digunakan untuk pembobotan jawaban.

Naive Bayes adalah metode yang berdasarkan probabilitas dan teorema
bayes dengan asumsi bahwa setiap variabel bersifat bebas (independence) Dengan
kata lain, naive bayes mengansumsikan bahwa keberadaan sebuah atribut
(variabel) tidak ada kaitannya dengan keberadaan atribut (variabel) yang lain.
Naive Bayes juga merupakan algoritma yang digunakan untuk mencari nilai
probabilitas tertinggi dalam mengklasifikasikan data.

Dari hasil ujicoba yang dilakukan, algoritma naive bayes bisa mengukur
kemiripan teks, ini dibuktikan dengan hasil pengukuran Nilai relevansi yang
tertinggi adalah 96% yaitu relevansi pada kata Tanya berapa. Nilai relevansi
terendah adalah 44.284%, pada kata Tanya bagaimana.
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ABSTRACT

Azhar, Nurul. 2013. Automatic Answering Machine of Al-hadits Uses Bayesian
Method. Thesis. Informatics Engineering Department, Faculty of Science
and Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of
Malang.

Advisors : (1) Zainal Abidin, M.Kom. (II) Fatchurrochman, M.Kom.

Keywords : Bulughulmaram, Question Answering, Naive bayes, tf-idf, text
mining.

As second sources after al-qur’an, hadits is as one of source which is used
by many scholar of Islam. It is for answering every problems that are debatable by
society, such as problematic of figih verdict and many aspects in human life. As
far as common humans who do not know about the problem of verdict. They do
not have guidance to act. Therefore, we are as moslems should study about hadist
because it is important to save ourselves and improve our religious knowledge.

This research uses tf-idf in giving integrity based on coherent word on
question and document. the giving integrity is used to determine the answer
relates to the question which is used by user. tf-idf is also used in answering of
intregity.

Naive bayes is a methode based on probability. Bayes uses the assumption
that every variable is independent. In other words, naive bayes assumpts that the
existence of variable does not have correlation with other variables. Naive bayes
is also algorithm used to look for the highest score of probability in classifying the
data.

As the result, the naive bayes algorithm is able to measure the similarity of
text, it is proven by measuring. The highest relevant score is 96 % which is
relevance on question word “how many”. The lowest relevant score is 44.284%
on question word “how”.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Setiap agama pasti mempunyai kitab atau pedoman yang dijadikan sebagai
pondasi dan rujukan dalam menyelesaikan setiap persoalan, salah satunya adalah
agama islam yang mempunyai dua pondasi dan keduanya memiliki kaitan yang
sangat erat untuk dijadikan sebagai rujukan dalam menyelesaikan setiap
persoalan. kedua pedoman itu sering dijadikan sebagai landasan atau sumber
hukum dalam menentukan hukum figih, misalnya hukum shalat, puasa, zakat, haji
dan juga mengatur perilaku manusia dalam bermasyarakat. Dua pedoman tersebut

yaitu Al-qur’an dan Al-hadits. Seperti yang difirmankan Allah SWT.

f:@ )Lgéb WTE:’;; éll'./}
“ kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah
ia kepada Allah (Al-qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar

beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya” (Q.S. An Nisa’:59).

Menurut al hafizh ibnu katsir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat di
atas adalah perintah untuk taat kepada allah, taat rasul dan ulil amri atau
pemimpin serta memegang teguh kepada Al-qur’an dan sunnah rasul. Dengan
demikian dapat dijadikan sebagai pemberitahuan bahwa mentaati ulil amri atau
pemimpin adalah wajib jika dalam kepemimpinan itu mengarah kepada hal yang
ma’ruf tetapi jika kepemimpinan itu mengarahkan kepada yang munkar boleh

untuk tidak ditaati ataupun didengar, dan jika menemukan perbedaan pendapat



atau keraguan dalam mentaati perintah tersebut, maka diharuskan dalam
menyelesaikannya harus merujuk kepada dua pondasi Al-qur’an dan Al-Hadits.

Dalam salah satu hadits riwayat Malik juga menerangkan tentang
menjadikan alquran dan sunnah nabi sebagai pedoman hidup:

ALy AL A S Lagy SIS L ) kel 41 (el 2808 E&
“Aku telah tinggalkan pada kamu dua perkara. Kamu tidak akan sesat selama
berpegang kepada keduanya, (yaitu) Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya”. (Hadits
Shahih Lighairihi, H.R. Malik; al-Hakim, al-Baihaqi, Ibnu Nashr, Ibnu Hazm.

Dishahihkan oleh Syaikh Salim al-Hilali di dalam At Ta’zhim wal Minnah fil
Intisharis Sunnah, him. 12-13).

Al-qur’an merupakan pedoman utama yang dijadikan sebagai dasar dalam
mengambil suatu hukum dan persoalan yang meliputi segala aspek kehidupan
manusia dalam hubungannya dengan sang pencipta (hablum minallah), hubungan
manusia dengan sesama manusia (hablum minannas) dan hubungan manusia
dengan alam sekitar. Dalam kenyataannya banyak ayat-ayat Al-qur’an yang
menpunyai makna yang sangat luas sehingga tidak bisa diartikan dengan benar
dan tepat tanpa bantuan keterangan dari sunnah nabi Saw. (Abidin, 2010).

Salah satu contohnya adalah tentang tata cara shalat yang tidak mungkin
dipraktekan tanpa bantuan dari Sunnah Nabi. Karena Al-qur’an sendiri tidak
menyebutkan tata cara shalat itu dan didalam Al-qur’an hanya menegaskan hanya
wajibnya shalat lima waktu itu saja. Di sinilah sunnah nabi berperan sebagai
penjelas dan membantu menafsirkan ayat-ayat Al-qur’an berdasarkan perkataan,
perbuatan rasulullah saw.

Sebagai Sumber kedua Setelah Al-qur’an, hadits menjadi salah satu rujukan
yang dipakai para ulama dalam menjawab setiap persoalan yang banyak

diperdebatkan oleh masyarakat, salah satunya adalah persoalan hukum figih dan



segala aspek dalam kehidupan manusia dan itupun sering kali para ulama berbeda
pendapat dalam mengambil keputusan. Bagi orang awam yang tidak mengerti
mengenai persoalan hukum akan kebingungan dalam mengambil tindakan.

Untuk itu sebagai umat islam belajar ilmu hadits itu diperlukan, untuk
membekali diri dan menambah pengetahuan tentang agama. Sebagaimana firman

allah swit:
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“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya.”(QS. At-Taubah :122)

|\
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Menurut tafsir Jalalain “Ketika Kaum Mukminin dicela oleh Allah bila
tidak ikut kemedan perang kemudian Nabi Muhammad S.A.W. mengirimkan
syariahnya, akhirnya mereka berangkat ke medan perang semua tanpa ada seorang
pun yang tinggal, maka turunlah firman —Nya berikut ini : ( Tidak sepatutnya bagi
orang —orang yang mukmin itu pergi ) ke medan perang ( Semuanya. Mengapa
tidak ) ( pergi dari tiap-tiap golongan ) suatu kabilah ( di antara mereka beberapa
orang ) beberapa saja kemudian sisanya tetap tinggal di tempat ( untuk
memperdalam pengetahuan mereka ) yakni tetap tinggal di tempat ( mengenai
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah
kembali kepadanya ) dari medan perang,yaitu dengan mengajarkan kepada

mereka hukum-hukum agama yang telah di pelajarinya ( supaya mereka itu dapat



menjaga dirinya ) dari siksaan Allah, yaitu dengan melaksanakan perintah-Nya
dan menjauhi larangan-Nya.

Dari tafsir diatas menerangkan hukum-hukum vyang menyangkut
perjuangan. yakni, berjihad dan hukum mencari ilmu serta mendalami agama.
Artinya, perjuangan yang menggunakan pedang tidak disyariatkan kecuali untuk
menjadi benteng dan pagar dari dakwah tersebut, agar tidak dipermainkan oleh
tangan-tangan ceroboh dari orang-orang kafir dan munafik. Sedangkan orang-
orang yang berjuang di bidang ilmu pengetahuan terutama ilmu agama, oleh
agama Islam disamakan nilainya dengan orang-orang yang berjuang di medan
perang.

Hadits Merupakan perkataan, tingkah laku, dan ketetapan yang dilakukan
oleh nabi Muhammad saw. Agar dijadikan sebagai panutan atau tuntunan dalam
menjalani kehidupan. Untuk itu mempelajari ilmu hadits merupakan salah satu

cara dalam mempelajari ilmu agama.

Tabel 1.1 : Jumlah Hadits dalam Kitab-kitab Hadits

Kitab Hadits Penulis Jumlah Hadits

Al Mawatta Imam Malik Imam Malik 1.720

Musnad Ahmad bin Hanbal | Imam Ahmad Lebih 30.000

Shahih Al-Bukhori Imam Bukhori 7.275

Sahih Muslim Imam Muslim 4.000

Sunan Abu Dawud Imam Abu Dawud 4.800

Sunan al-Tirmidzi Imam Tirmidzi 3.956

Sunan An-Nasa'ii Imam Ahmad Abu Abdur | 5.270
Rahman An-Nasa’ii

Sunan ibn Majah Muhammad  Abdullah | Lebih 4.000
bin Majah

Sunan al-Darimi Imam  Abdullah  Al- | 3.557
Darimi

(http://www.studying-islam.org/)




Seperti pada table 1.1 sudah banyak hadits yang telah terhimpun dan
dibukukan oleh beberapa imam dan sudah tersebar dimana-mana bahkan
jumlahnya ada ribuan hadits. Hadits-hadits tersebut terhimpun dalam beberapa
kitab induk di antaranya Shahih Al-Bukhori, Sahih Muslim, Sunan Ibnu Majah
dan beberapa kitab induk lainnya.

Perkembangan hadits saat ini sudah banyak mengalami kemajuan seiring
dengan berkembanganya teknologi dan ilmu pengetahuan. Dulunya hadits
dikemas dalam bentuk kumpulan buku Sehingga jika ingin mencari informasi
tentang suatu hadits harus membuka-buka buku dari bebearapa kumpulan buku
hadits, Hal ini yang dirasa masih kurang efisien. Dan sekarang hadits sudah
dikemas dalam bentuk digital yang dilengkapi dengan menu pencarian sehingga
semakin memudahkan dalam pencarian informasi ataupun mempelajari Hadits.

Pada hadits digital yang ada saat ini hanya memiliki fasilitas pencarian atau
dikenal dengan istilah search engine yang digunakan untuk mencari informasi
yang diinginkan. Namun kendalanya, bagi orang yang awam pasti akan kesulitan
dalam mencari Hadits dikarenakan ada ribuan Hadits yang terdapat dalam kitab-
kitab induk. Selain itu, diharuskan mengerti kata kunci yang tepat dan singkatan-
singkatan yang sering dipakai dalam kitab-kitab induk untuk melakukan pencarian
agar dapat menemukan informasi yang dibutuhkan.

Maka dari itu dibutuhkan sebuah sistem baru yang tidak hanya mudah untuk
digunakan, tetapi juga mampu memberikan informasi dari pertanyaan pengguna
secara langsung. Sistem ini dikenal dengan nama question answering (QA) System

atau biasa dikenal dengan Sistem Tanya Jawab.



Dari beberapa penelitian tentang questin answering yang telah dilakukan
sebelumnya (Arif Mahmud, 2013) yang mengunakan metode rule based untuk
menentukan jawaban dari suatu pertanyaan. Namun masih diperlukannya
penelitian dengan metode lain untuk mencapai hasil yang lebih optimal. Pada
penelitian ini akan dibuat sebuah Sistem Tanya Jawab Hadits untuk mendapatkan
jawaban dari pertanyaan yang telah diinputkan, dan titik fokus pada sistem ini
untuk implementasi metode bayesian sebagai metode untuk mendapatkan
jawaban.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah bagaimana membangun aplikasi mesin penjawab otomatis Al-hadits
menggunakan Metode Bayesian.
1.3. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Membangun mesin penjawab otomatis Al-hadits menggunakan Metode
Bayesian.
b. Membantu dalam pencarian dalil yang digunakan sebagai landasan dalam
mencari jawaban dari pertanyaan seputar hadits bulughulmaram.
1.4. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah:
a. Sistem ini hanya terbatas pada matan (isi) terjemahan hadits kitab
Bulughulmaram.

b. Kalimat pertanyaan berbentuk kalimat tunggal.



c. Kalimat pertayaan yang diinputkan harus diawali dengan kata tanya sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia (apa, kapan, dimana, berapa, bagaimana).

d. Kata tanya siapa tidak dimasukan dalam kalimat pertanyaan karena kata tanya
tersebut mengarah kejawaban yang berhubungan dengan orang atau makhluk
hidup, sedangkan didalam hadits banyak mengandung nama orang yang tidak
sesuai dengan jawaban dari matan (isi) hadits bulughul maram.

e. Kata yang dicari probabilitasnya hanya kata yang ada didalam bab kitab
bulughulmaram

1.5. Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah terbentuknya suatu mesin

penjawab otomatis Al-Hadits menggunakan metode Bayesian pada terjemah

Bulughulmaram, sehingga user dapat mengetahui informasi mengenai pertanyaan-

pertanyaan seputar figih, hukum islam dan masalah peribadatan yang terdapat

dalam kitab Bulughul Maram.
Sistem ini juga dapat mempermudah user dalam mempelajari hadits terutama
bagi orang yang masih baru atau awam dalam mempelajari hadits.

1.6. Metode Penelitian
Untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya, maka metodologi

yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah:

a. Dokumen yang akan digunakan sebagai jawaban dalam hal ini adalah
terjemahan kitab Hadits Bulughulmaram yang tersimpan dalam database.

b. Langkah pertama adalah melakukan preprocessing pada pertanyaan yang

dimasukkan oleh wuser yaitu dengan memecah kalimat menjadi kata



1.7.

(tokenizing kalimat). Sebulum kalimat dipisah menjadi kata pertanyaan akan
melewati proses case folding yaitu mengubah huruf capital menjadi huruf
kecil.

Hasil dari tokenizing yang berupa kata kemudian dilakukan filtering, yaitu
menghilangkan kata yang dianggap tidak penting yang sudah masuk dalam
daftar stopword.

Kata yang sudah melalui filtering selanjutnya dicocokan dengan dokumen
dalam database sehingga menghasilkan kandidat jawaban.

Pada kata Tanya dilakukan identifikasi pertanyaan yang sudah tersimpan
dalam database, sehingga menambah daftar kata kunci dalam pencarian
jawaban.

Setelah ditemukan kata kunci dihitung berdasarkan nilai frekuensi
kemunculannya dengan menggunakan tf-idf untuk menghitung bobot dari tiap
kata dalam suatu dokumen. Selanjutnya dilakukan perhitungan dengan
mengunakan metode yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini mengunakan
metode naive bayes.

Perangkingan jawaban dilakukan dengan mengurutkan jawaban dan akan
diambil lima jawaban dengan nilai tertinggi.

Sistematika Penyusunan

Secara garis besar sistematika skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan

Bab pertama dari skripsi yang memuat berbagai alasan tentang yang melatar

belakangi dilakukan penelitian ini, untuk apa penelitian tersebut dan mengapa



penelitian harus dilakukan. Oleh sebab itu, bab ini terdiri atas : latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, metode
penelitian, dan sistematika penyusunan skripsi.
Bab Il Tinjauan Pustaka

Bab dua berisi argumentasi ilmiah yang digunakan sebagai referensi. Bahan
pustaka yang digunakan, diperoleh dari berbagai sumber seperti : jurnal
penelitian, laporan penelitian, buku teks, diskusi ilmiah, maupun temuan-temuan
hasil pencarian di internet. Berikutnya mengkaji hasil temuan pustaka yang
berhubungan dengan konsep-konsep yang dipermasalahkan dan dipakai dalam
analisis, termasuk mengkaji tentang teori-teori keislaman yang berkaitan dengan
penelitian ini.
Bab Il Perancangan Sistem

Bab tiga, berisi tentang analisa dan desain sistem secara terstruktur, yang
menjelaskan tentang perancangan system yang dilakukan dalam pembuatan
system, yang meliputi alur proses jalannya sistemyang dijelaskan dalam bentuk
diagram, use case, flowchart, perancangan antar muka, perancangan proses dan
juga penghitungan secara manual dengan menggunakan Algoritma Bayesian.
Bab 1V Hasil dan Pembahasan

Bab empat membahas tentang implementasi dari aplikasi yang dibuat

secara keseluruhan. Serta melakukan pengujian terhadap aplikasi yang dibuat
untuk mengetahui apakah aplikasi tersebut telah berjalan sesuai dengan yang

diinginkan, termasuk relevansi kajian keislamannya.
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Bab V Penutup

Penutup berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. Kesimpulan
merupakan pernyataan singkat yang dijabarkan dari hasil penelitian dan
pembahasan, untuk membuktikan kebenaran dari hasil temuan pustaka yang
diperoleh sekaligus menjawab tujuan penelitian. Sedangkan saran adalah
rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, yang didasarkan atas pengalaman dan

pertimbangan dari hasil penelitian yang dilakukan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Question Answering System

Question answering system merupakan sebuah sistem yang mengizinkan
user menyatakan kebutuhan informasinya dalam bentuk yang spesifik dan alami,
yaitu dalam bentuk natural language question dan tidak mengembalikan daftar
dokumen yang harus disaring oleh user untuk menentukan apakah dokumen-
dokumen tersebut mengandung jawaban atas pertanyaan, tetapi mengembalikan
kutipan teks singkat atau frasa sebagai jawaban (Gunawan & Lovina, 2006).

Question answering adalah sebuah bentuk dari information retrieval yang
berkaitan dengan jawaban yang tepat yang diberikan oleh pertanyaan dengan
bahasa alami. Sebuah question-answering system (QAS) mencoba untuk
menemukan kembali jawaban eksplisit dalam sebuah bentuk jawaban tunggal,
potongan teks dari sebuah dokumen atau kumpulan dari dokumen. Tantangan
terbesar di dalam question answering system adalah bagaimana cara
mengelompokkan sebuah pertanyaan ke dalam kategori tertentu yang selanjutnya
akan digunakan untuk menemukan jawaban yang tepat dari sebuah dokumen yang
besar. (Toba & Adriani, 2009)

Question Answering adalah sebuah aplikasi dimana tiap user dapat
mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dan berpartisipasi didalam
mengevaluasi pertanyaan dan / atau jawaban dalam berbagai topik. Didalam
sistem ini user dapat berinteraksi dan mendapatkan informasi dari berbagai

macam user, sehingga akan terbentuk jaringan sosial dengan interaksi heterogen

11



12

didalamnya. Kebebasan dan kemudahan dalam partisipasi user didalam sistem ini,
menyebabkan beragamnya kualitas dari informasi yang ada didalam system
(Baskoro & Rubikarin. 2009).

Question Answering System (Sistem Tanya/Jawab) merupakan salah satu
user generated content yang banyak diakses oleh pengguna internet saat ini. Pada
sistem ini, user berperan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh user
lain. Sistem ini menjadi alternatif untuk mendapatkan informasi pada website.
Dibandingkan dengan mencari melalui earch engine, dimana hasilnya tidak selalu
sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh user (Baskoro & Rubikarin. 2009).

2.2. Text Mining

Text Mining adalah suatu proses yang bertujuan untuk menemukan
informasi atau tren terbaru yang sebelumnya tidak terungkap, dengan memproses
dan menganalisa data dalam jumlah besar. Dalam menganalisa sebagian atau
keseluruhan unstructured text, text mining mencoba untuk mengasosiasikan satu
bagian teks dengan yang lainnya berdasarkan aturan-aturan tertentu. Selain itu text
mining juga diartikan sebagai kegiatan menambang data dari data yang berupa
teks atau dokumen, dengan tujuan mencari kata-kata yang dapat mewakili apa
yang ada dalam dokumen sehingga dapat dilakukan analisa keterhubungan antar
dokumen (Hatta dkk).

Text mining dapat diartikan sebagai penemuan informasi yang baru dan
tidak diketahui sebelumnya oleh komputer, dengan secara otomatis mengekstrak

informasi dari sumber-sumber yang berbeda. Kunci dari proses ini adalah
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menggabungkan informasi yang berhasil diekstraksi dari berbagai sumber (Hearst,
2003).

Text mining atau sering disebut text data mining merupakan proses
pengambilan data-data berupa teks dari sebuah sumber. Dengan text mining, dapat
dicari kata-kata yang dapat mewakili isi dari artikel berita, lalu dianalisis apakah
artikel berita tersebut termasuk ke dalam kategori olah raga, kesehatan, selebriti,
kriminal, ekonomi, politik atau yang lain, dicocokkan dengan database kata kunci
yang sebelumnya telah dibuat. Sehingga diharapkan dapat membantu sistem
redaksi elektronik untuk dapat memilah atau mengetahui kategori dari sebuah
artikel berita tanpa memerlukan seorang editor. Hal ini akan menghemat waktu
dan biaya dalam menjalankan bisnis pada model kantor berita elektronik on-line
berbasis internet (Adrifina dkk. 2008).

Text Mining merupakan salah satu bentuk eksplorasi dan analisis data teks
yang bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan baru baik melalui cara otomatis
ataupun cara semi otomatis. Langkah-langkah yang dilakukan pada text mining
adalah sebagai berikut :

2.2.1. Text Preprocessing

Text Preprocessing merupakan proses awal dalam mengolah text dengan
cara mengolah kata sehingga kata yang unik dan dijadikan sebagai keyword,
proses tersebut diantaranya memecahan kalimat menjadi kata dan pembersihan
teks dengan cara membuang kata-kata yang tidak terpakai seperti header,
signature dan lain-lain. Selain pembersihan teks dilakukan juga restrukturisasi

untuk tahapan selanjutnya.
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2.2.1.1. Case Foding

Case folding adalah mengubah semua huruf dalam dokumen menjadi huruf
kecil. Hanya huruf ‘a’ sampai dengan ‘z’ vang diterima. Karakter selain huruf
dihilangkan dan dianggap delimiter (Langgeni. 2010).
2.2.1.2. Tokenizing

Proses ini memotong setiap kata dalam teks, dan mengubah semua huruf
dalam dokumen menjadi huruf kecil. Hanya huruf ‘a’ sampai ‘z’ yang diterima,
sedangkan karakter selain huruf dihilangkan. Jadi hasil dari proses tokenizing

adalah kata kata yang merupakan penyusun kalimat/string yang dimasukkan

(Hatta.dkk).

Laut Airnya Suci dan laut

Mensucikan, Bangkainya pun airnya

Halal. suci
dan

\ mensucikan
bangkainya
pun
halal
(teks input) (teks output)

Gambar 2.1 Case Foding dan Tokenizing
Proses ini berguna untuk memecah kata-kata yang terdapat pada artikel
sekaligus dilakukan perhitungan frekuensi dari setiap kata. Proses ini dilakukan
pada setiap artikel sumber dari masing-masing kategori (Adrifina dkk. 2008).

2.2.2. Text Transformation
2.2.2.1. Filtering (Stopword)

Pada tahap ini dilakukan proses filter atau penyaringan kata hasil dari proses
tokenizing, dimana kata yang tidak relevan dibuang. Proses ini menggunakan

pendekatan stoplist. Yang termasuk stoplist adalah “yang”, “di”, “dari”, dan lain-
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lain. Filtering merupakan proses lanjutan dari tokenizing di dalam preprocessing
kalimat. Proses filtering merupakan proses untuk menghilangkan kata yang ‘tidak
relevan' pada hasil parsing sebuah dokumen teks dengan cara membandingkannya
dengan stoplist yang ada. Stoplist disebut juga dengan stopword. Stoplist berisi
sekumpulan kata yang 'tidak relevan', namun sering sekali muncul dalam sebuah
dokumen. Dengan kata lain Stoplist berisi sekumpulan stopwords. (Han &
Kamber, 2001)

Setelah kata-kata tersebut telah terpecah menjadi token-token, selanjutnya
dilakukan proses filtering atau proses penghapusan kata-kata. Kata-kata yang
dihapus adalah kata-kata yang tidak memiliki arti yang penting, seperti: kata
hubung, kata sambung, kata depan, serta nama-nama hari dan bulan. Proses ini
dilakukan untuk mengurangi jumlah kata-kata tidak memiliki arti yang
berpengaruh pada pencarian kata, penghapusan kata-kata ini juga menghemat

tempat penyimpanan database (Adrifina dkk. 2008).

laut
airnya Ia_lut
suci » | airnya
dan suci
mensucikan mensucikan
bangkainya bangkainya
pun halal
halal

(Hasil Token) (Hasil Filter)

Gambar 2.2 Filtering
2.3. Struktur Morfologi Bahasa Indonesia
Morfologi adalah bagian dari ilmu bahasa yang menyelidiki peristiwa-

peristiva umum mengenai seluk beluk kata terhadap fungsi dari arti kata.
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Morfologi disebut juga ilmu bahasa yang mempelajari seluk beluk kata. Verhaar
(1984) berpendapat bahwa morfologi adalah bidang linguistik yang mempelajari
susunan bagian kata secara gramatikal. Begitu pula Kridalaksana (1984) yang
mengemukakan bahwa morfologi, yaitu (1) bidang linguistik yang mempelajari
morfem dan kombinasi-kombinasinya; (2) bagian dari struktur bahasa yang
mencakup kata dan bagian-bagian kata, yaitu morfem.
2.3.1 Kata
Kata adalah satuan terkecil (dari kalimat) yang dapat berdiri sendiri dan

mempunyai makna. Kata-kata yang terbentuk dari gabungan huruf atau gabungan
morfem, atau gabungan huruf dengan morfem, baru diakui sebagai kata bila bentu
itu mempunyai makna.

Kategori kata berdasarkan sintaksisnya terdiri dari 5 kelas kata
a. Kata Benda (Nomina)

Kata benda adalah kata yang mengacu pada manusia, binatang, benda dan

konsep atau pengertian
b. Kata Kerja (Verba)

Kata kerja adalah kata yang menyatakan tindakan
c. Kata Sifat (Adjektif)

Kata sifat adalah kata yang memberikan keterangan yang lebih khusus yang

dinyatakan oleh nomina dalam kalimat
d. Kata Keterangan (Adverbia)

Kata keterangan adalah kata yang dapat mendampingi adjektif numeralia atau

preposisi dalam kontruksi sintaksis
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e. Kata Tugas
Kata tugas adalah kata yang memiliki arti gramatikal dan tidak memiliki arti
leksikal

2.3.2 Kalimat

Kalimat adalah satuan bahasa terkecil, dalam wujud lisan dan tulisan yang
mengungkapkan pikiran yang utuh. Menurut fungsinya, jenis kalimat dirinci
menjadi kalimat pernyataan, kalimat pertanyaan, kalimat perintah dan kalimat
seruan.

Unsur-unsur dari kalimat terdiri dari kata, kelompok kata dan lagu kalimat.
Didalam kalimat terdapat pengaturan hubungan kedudukan antara bagian-
bagiannya, ada bagaian dalam kalimat sebagai “pelaku” ada bagaian yang
menunjukkan bagian “perbuatan’, ada pula bagian yang menunjukkan “bagaimana
perbuatan itu dilakukan. Berdasarkan jabatannya maka unsure kalimat terdiri atas:

a. Subyek yang merupakan pangkal atau pokok pembicaraan

b. Predikat merupakan bagian yang menerangkan subyek biasanya berdiri
setelah subyek

c. Obyek merupakan bagian yang menjadi tujuan

d. Keterangan merupakan bagian yang menunjukkan waktu (keterangan
waktu), tempat (keterangan tempat), alat (keterangan alat).

Sedangkan berdasarkan fungsinya kalimat dapat dikategorikan sebagai berikut :
a. Kalimat pertanyaan
b. Kalimat pernyataan

c. Kalimat perintah



18

d. Kalimat seruan
2.3.2.1 Kalimat Tanya
Kalimat tanya adalah kalimat yang isinya mengharapkan reaksi atau
jawaban berupa pengakuan, keterangan, alasan, atau pendapat dari pihak
pendengar atau pembaca. Dilihat dari reaksi jawaban yang diharapkan dibedakan
adanya (Chaer. 2006):

2.3.21.1 Kalimat Tanya yang Meminta Pengakuan atau Jawaban (Ya-
Tidak atau Ya Bukan)

kalimat ini dapat dibentuk dengan cara:

a. Memberi intonasi tanya pada sebuah klausa; dalam bahasa tulis intonasi taya
ini diganti atau dilambangkan dengan tanda tanya contoh : suamimu Guru
SMP?

Kalimat jawaban untuk kalimat tanya ini dapat dibuat dalam bentuk singkat
tetapi juga dapat dalam bentuk lengkap

Contoh : bukan atau

Bukan, suaminya bukan guru SMP.

b. Dengan memberi kata Tanya apakah di muka sebuah klausa
Contoh : apakah suamimu guru SMP?

c. Dengan memberikan partikel Tanya kah pada kalimat atau unsur kalimat
yang ingin ditanyakan. Dalam hal ini kalimat yang diberikan partikel kah
lazimnya ditempatkan pada awal kalimat

Contoh : Guru SMP-kah Suamimu?
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2.3.2.1.2 Kalimat Tanya yang Meminta Keterangan Mengeni Salah Satu
Unsur

Kalimat ini dibentuk dengan bantuan kata Tanya siapa, apa, apa, mana,
berapa, dan kapan dan lazim pula disertai dengan partikel tanya —kah. Kata tanya
ini diletakkan pada bagian tempat kalimat yang akan ditanyakan. Tetapi biasanya
susunan kalimat itu diubah dengan menempatkan kata tanya tersebut menjadi
terletak pada awal kalimat. Misalnya:

Klausa  : - Nama anak itu Ali
Kalimat : - Nama anak itu siapa?
Tanya - Siapa anak itu?

Untuk menanyakan orang atau yang diorangkan digunakan kata Tanya siapa,
dan lazimnya diletakkan pada awal kalimat. Kalau kata tanya siapa ini
ditempatkan pada awal kalimat, maka dapat diberi atau disertai partikel —kah;
tetapi kalau ditempatkan pada akhir kalimat tidak dapat diberi partikel —kah.
Contoh : Dengan siapa dia akan pergi ke Bogor?

untuk menanyakan benda bukan orang atau yang diorangkan harus
digunakan kata tanya apa, yang biasanya diletakkan pada awal kalimat. Kalau
kata tanya apa ini diletakkan pada awal kalimat, maka dapat diberi atau disertai
partikel —kah, tetapi kalau diletakkan pada akhir kalimat tidak dapat diberi
partikel —kah. Contoh : Apa isi lemari itu?

Untuk menanyakan keberadaan suatu benda harus digunakan kata tanya
mana. Kalau kata tanya mana ini diletakkan pada awal kalimat boleh diberi
partikel —kah, boleh juga tidak (tetapi lazimnya tidak). Kalau diletakkan pada

akhir kalimat tidak dapat diberi partikel —kah. Contoh : anakmu yang mana?
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Untuk menanyakan jumlah atau banyaknya sesuatu benda harus digunakan
kata tanya berapa yang biasanya ditempatkan pada awal kalimat. Jika ingin
disertai dengan partikel tanya —kah, maka partikel —kah itu harus diletakkan di
belakang kata bantu bilangan atau di belakang nama satuan benda tersebut.
Contoh : Berapa harganya?

Untuk menanyakan waktu harus digunakan kata tanya kapan atau bila yang
biasanya diletakkan pada awal kalimat. Dalam hal ini dapat juga disertai dengan
partikel —kah, tetapi bila kata tanya tersebut diletakkan pada akhir kalimat, maka
partikel —kah tidak perlu digunakan. Contoh : Kapan kakakmu akan datang?
2.3.2.1.3 Kalimat Tanya yang Meminta Alasan

Kalimat ini dibentuk dengan bantuan kata tanya mengapa atau kenapa yang
biasanya diletakkan pada awal kalimat dan boleh pula diberi partikel tanya-kah.
Kalau kata tanya mengapa atau kenapa diletakkan pada akhir kalimat, maka
partikel tanya —kah tidak dapat digunakan. Contoh : Mengapa kamu sering
terlambat?

2.3.2.1.4 Kalimat Tanya untuk Menanyakan Proses atau Meminta
Pendapat Orang Lain

Kalimat ini di bentuk dengan bantuan kata tanya bagaimana, yang biasanya
diletakkan pada awal kalimat, dan boleh pula diberi partikel tanya-kah. Tetapi
kalau kata tanya bagaimana ini diletakkan pada akhir kalimat, maka partikel
Tanya-kah itu tidak perlu digunakan. Contoh : Bagaimana cara mengangkut batu

sebesar itu?
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Algoritma Pembobotan

Dalam pembobotan tf-idf ini menggabungkan dua konsep yaitu perhitungan

hobot frekuensi kemunculan kata dalam dokumen dan inverse frekuensi dokumen

yang mengandung kata tersebut. Frekuensi kemunculan kata di dalam dokumen

menunjukkan seberapa penting kata tersebut di dalam dokumen. Frekuensi

dokumen yang mengandung kata menunjukkan sebarapa umum kata tersebut. Jadi

bobot hubungan antara kata dan dokumen akan tinggi apabila frekuensi kata

tersebut tinggi dokumen dan frekuensi keseluruhan dokumen yang mengandung

kata tersebut rendah pad kumpulan dokumen.(Palettini, 2004)

Rumus untuk tf-idf :

Diketahui : 1 =Dokumen ke-Ii

2.5

nilai

J = kata ke-j dari kata kunci

w = bobot dokumen ke-i terhadap kata ke-j

tf = Banyaknya kata yang dicari pada dokumen

idf = inversed document frequency

D = Jumlah seluruh dokumen

df = banyaknya dokumen yang mengandung kata yang dicari.
Naive Bayes

Teori Naive Bayes merupakan algoritma yang digunakan untuk mencari

probabilitas tertinggi dalam mengklasifikasikan data. Sistem ini

menggunakan pasangan nilai-nilai atribut dan nilai target kemudian sistem akan
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diberikan sebuah data baru dalam bentuk < aj,a;, as,.....a,> dan sistem diberi
tugas untuk menebak nilai fungsi target dari data tersebut (Samuel Natalius,
2011).

Naive bayes memberi nilai target kepada data baru menggunakan nilai
Ve, yaitu nilai kemungkinan tertinggi dari seluruh anggota himpunan set
domain V.

Vayap = argmax P(v;|ay,az,@3, -, 8p) .o, 2.1

Kemudian teorema bayes digunakan untuk menulis ulang persamaan 2.1

menjadi persamaan 2.2 :

Vi = argmax Ml:ﬂ:g]ﬂlgrn .............................. (2.2)
Karena P(a4, a,, as, .....,a, ) nilainya konstan untuk semua v; sehingga
persamaan 2.2 dapat ditulis menjadi persamaan 2.3 :
Viar = ar gmax P(ay,a;,83, .y G |[V;)P(V;) e (2.3)
Tingkat kesulitan menghitung P(a,,a,, as, -....,a,|v;) menjadi tinggi
karena jumlah term P(a,,a,, as, .....,a,|v;) bisa jadi akan sangat besar. Ini

disebabkan jumlah term tersebut sama dengan jumlah kombinasi posisi kata dikali
dengan jumlah kategori. Naive bayes menyederhanakan hal ini dan bekerja
dengan dasar asumsi bahwa atribut-atribut yang digunakan bersifat conditionally
independent antara satu dan yang lainnya, dengan kata lain dalam setiap kategori,
setiap kata independen satu sama lain. Sehingga :

P(ay,a2,a3 ... ay |v;) = MaziPaglvy) oo 2.4)
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Subsitusi persamaan 2.4 dengan persamaan 2.3 menjadi persamaan 2.5 :

Vo = argmax P(v JLP(a;|vy)ooo (2.5)

V.» adalah nilai probabilitas hasil perhitungan naive bayes untuk nilai fungsi

target yang bersangkutan. Frekuensi kemunculan kata menjadi dasar perhitungan

nilai dari P(v;) dan P(a,|v;). Teknik untuk menghitung frekuensi kemunculan
kata setiap dokumen P(a;|v;) adalah dengan melakukan pembobotan terhadap

frekuensi kata (term) dari hasil text transformation.

|n|
P(W; ;) = — 22— 1= N1
] W+ | kosa katal
Diketahui :  P(W, lv;) = Probabilitas kata sesuai kategori
Wk = Nilai kemunculan kata pada kategori
W = Jumlah seluruh kata pada kategori

|kosa kata| = Jumlah keseluruan kata atau fitur yang digunakan

P(v;) = Probabilitas dari suatu kategori

n =Jumlah dokumen yang bersesuaian dengan kategori

N = Jumlah semua dokumen yang bersesuaian dengan
kategori.

2.6 llmu Pengetahuan dan Teknologi dalam Kajian Islam

Al Qur’an dan Hadits adalah sumber kebenaran yang mutlak dan tidak ada
keraguan di dalamnya dan menjadi pedoman hidup bagi seluruh umat manusia di
alam semesta ini. Oleh karena itu, di samping Al Qur’an mampu menyelami masa

silam yang muncul di permukaan sekarang ini, juga mampu menjangkau masa
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yang akan datang. Hadits juga berperan dalam menjelaskan makna alquran yang
masih bersifat luas atau global sehingga al qur’an dan hadits sanagat berkaitan
antara satu dengan yang lain. Ajaran-ajarnnya tidak hanya terbatas pada bidang-
bidang keagamaan semata tetapi juga menyangkut masalah polotik, sosial,
ekonomi, alam dan disiplin ilmu lainnya yang termasuk di dalamnya masalah-
masalah ilmu pengetahuan modern dan teknologi.

Konsep dalam Islam, Al Qur’an dan Al Hadits adalah ilmu, jika kita mampu
mempelajarinya sacara mendalam akan banyak manfaat yang bisa kita temukan,
telah banyak temuan-temuan yang sebenarnya telah dijelaskan dalam Al Qur’an
dan Al Hadits, salah satu contohnya adalah teori penciptaan manusia yang
sekarang dipelajari dalam ilmu biologi dan masih banyak lagi keilmuan lain pada

Al Qur’an dan Al Hadits yang belum terungkap.

- L o8 _,:w://a s 4 - ‘// }/,57 - A = ://
O 2 238) 2005 (S ale (Jo anlad (oS5 v ir walh
“Dan Sesungguhnya kami Telah mendatangkan sebuah Kitab (Al Qur’an) kepada

mereka yang kami Telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan Kami; menjadi
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (Q.S. Al-A’raaf : 52)

Di dalam tafsir Muyyasar Al-Qarni (2005) menjelaskan bahwa Al-Qur’an
adalah nikmat dan karunia yang diturunkan Allah kepada umat Islam. Al-Qur’an
berisi petunjuk bagi umat manusia yang menuntun dan mengajak manusia ke jalan
yang baik dan utama, selain itu Al-Qur’an juga memperingatkan manusia agar
tidak terjebak di jalan yang salah yang menyebabkan manusia menjadi hina. Dalil
di dalam Al-Qur’an merupakan dalil yang jelas dan diikuti dengan bukti-bukti
yang nyata. Orang yang mengikuti petunjuk dan mengamalkan Al-Qur’an akan

senantiasa dalam perlindungan, keselamatan, dan keberuntungan.
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2.7 Hadits
2.7.1 Pengertian Hadits

Hadits menurut Bahasa adalah perkataan dan perbuatan persetujuan
(pengukuhan), penampilan fisik dan budi pekerti dari Nabi Muhammad saw.
Hadits secara harfiah berarti perkataan atau percakapan. Hadits sendiri dijadikan
sebagai sumber hukum kedua di bawah Al-Qur’an.

Menurut Ibn Manzhur, kata “Hadits” berasal dari bahasa Arab, yaitu al-
hadits, jamaknya al-ahadits, al-haditsan, dan al-hudtsan. Secara etimologis, kata
ini memiliki banyak arti, di antaranya al-jadid (yang baru) lawan dari al-qadim
(yang lama), dan al-khabar, yang berarti kabar atau berita (Solahudin dan Suyadi,
2009).

Menurut Dani Hidayat(2008) Kata "hadits" atau al-hadits menurut bahasa
berarti al-jadid (sesuatu yang baru), lawan kata dari al-gadim (sesuatu yang lama).
Kata hadits juga berarti al-khabar (berita), yaitu sesuatu yang dipercakapkan dan
dipindahkan dari seseorang kepada orang lain. Kata jamaknya, ialah al-hadits.

Sedangkan hadits secara terminologis didefinisikan secara beragam oleh
banyak ulama’ dari berbagai latar belakang keilmuan dan aliran. Sebagian ulama’
hadits mendefinisikan hadits sebagai: “sesuatu yang disandarkan kepada Nabi
saw., baik berupa perkataan, perbuatan, persetujuan (pengukuhan), penampilan
fisik dan budi pekerti”’(Smeer, 2008).

Sebagaimana dikatakan Muhammad Mahfudz At-Tirmidzi, bahwa “hadits
bukan hanya yang dimarfukan kepada Nabi Muhammad saw, melainkan dapat

pula disebutkan pada yang mauquf (dinisbatkan pada perkataan dan sebagainya
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dari sahabat) dan magqthu’ (dinisbatkan pada perkataan dan sebagainya dari
tabiin)” (Solahudin dan Suyadi, 2009).

Hadits dalam Islam memiliki kedudukan yang sangat urgen. Di mana hadits
merupakan sumber hukum Kkedua setelah Al-Qur’an. Al-Qur’an akan sulit
dipahami tanpa intervensi hadits. Memakai Al-Qur’an tanpa mengambil hadits
sebagai landasan hukum dan pedoman hidup adalah hal yang tidak mungkin,
karena Al-Qur’an akan sulit dipahami tanpa menggunakan hadits (Smeer, 2008).
Seperti halnya firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 44 yang menjelaskan
bahwa salah satu tugas Rasulullah saw adalah menjelaskan baik dengan lisan

ataupun perbuatan hal-hal yang masih umum dalam Al-Qur'an.
}{/// = ’/ R, Z @ o woR z F “d B 7 ~/9/ i/ < ,‘g "/ /w/”"
ey ol JB L el o] =l U] Wty 3l el

ﬂ{ ‘.
(/r@s — P
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’&;ﬁé \.)‘9 -

“keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami turunkan kepadamu
Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan
kepada mereka dan supaya mereka memikirkan”(QS. An-Nahl : 44)

v

Menurut Tafsir Jalalain Surah an-nahl menerangkan bahwa (Dengan
membawa Kketerangan-keterangan) lafal ini berta'allug kepada fi'il yang tidak
disebutkan; artinya Kami utus mereka dengan membawa hujah-hujah yang jelas
(dan kitab-kitab) yakni kitab-kitab suci. (Dan Kami turunkan kepadamu Adz-
Dzikr) yakni Alquran (agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang
diturunkan kepada mereka) yang di dalamnya dibedakan antara halal dan haram
(dan supaya mereka memikirkan) tentang hal tersebut kemudian mereka
mengambil pelajaran daripadanya Agar tidak tersesat didalamnya, dan

mempunyai pedoman atau rujukan yang kuat.
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2.7.2 Bulughulmaram

Bulughulmaram merupakan salah satu karya dari al-Hafizh Ibnu Hajar al-
Asgalany setelah Syarah (penjelasan) Shahih Bukhari, yaitu Fathul-Bari. Kitab ini
ditulis berdasarkan hafalan beliau tanpa melihat kepada kitab aslinya. Hingga kini,
banyak ulama yang telah dan sedang mengajarkan kitab ini kepada kaum
muslimin. Kitab ini merupakan ringkasan dari pokok-pokok dalil berdasarkan
hadits bagi hukum-hukum syari’at dan ditulis dengan tulisan yang sederhana,
sehingga mudah dimengerti dan memahaminya, agar bagi penghafal hadits-
haditsnya dapat mengulang-ngulang setiap waktu. (Dani Hidayat, 2008).

Kitab ini ditulis untuk mempermudah para pembaca, hal ini dapat dilihat
dari sistem pengutipan haditsnya. Hadits-hadits yang ada dalam Bulughulmaram
semuanya ditulis dengan sangat ringkas, tanpa menyertakan mata rantai (Sanad)
hadits, kecuali sanad yang sampai kepada sahabat dan orang yang mengeluarkan
hadits (makharrij al-hadits). Pegecualian ini ditujukan untuk mempermudah
pengecekan hadits dalam kitab ini. (Dani Hidayat, 2008).

Dalam buku bulughulmaram terdapat beberapa kitab, bab dan ribuan hadits
yang dibahas didalamnya, ada 16 kitab, 106 bab dan 1596 hadits. setiap kitab
membahas tema yang berbeda—beda dan ada beberapa bab termasuk hadits
didalamnya.

Dalam bulughulmaram ini digolongkan menjadi beberapa kitab dengan
tema yang membahas bermacam-macam persoalan dan digolongkan lagi menjadi
beberapa bab yang mewakili dari kitab atau tema tertentu. Dalam bab-bab ini

terdapat hadits-hadits yang menunjukan persolan yang sesuai dengan kitab dan



28

babnya, sehinga dapat mempermudah dalam pengecekan isi hadits. Hal ini

dimaksudkan untuk mempermudah bagi orang yang mau mencari informasi dalam

kitab bulughulmaram.
Adapun pembahasan yang ada didalam kitab Bulughulmaram adalah
sebagai berikut:

a. Kitab Thaharah (Bersuci) : adapun isi dari kitab Thaharah terdiri dari bab
diantaranya bab Air, Haid, Bejana-bejana, Najis dan Cara Menghilangkannya,
Wudlu, Mengusap Dua Khuf, yang Membatalkan Wudlu, Cara Buang Air,
Mandi dan Hukum Junub, Tayammum.

b. Kitab Shalat adapun isi dari kitab Sholat terdiri dari bab Waktu-waktu Shalat,
Shalat Berjama’ah dan Imam, Shalat Musafir dan yang Sakit, Shalat Jumat,
Shalat Khauf, Shalat Dua Hari Raya, Shalat Gerhana, Shalat Istisqa, Pakaian,
Adzan, Syarat-syarat Shalat, Sutrah bagi Orang yang Shalat, Anjuran
Khusyu’ dalam Shalat, Mesjid-mesjid, Shifat Shalat, Sujud Sahwi dan yang
lainnya, Shalat Thathawwu.

c. Kitab Jenazah, pada kitab jenazah terdapat bab Jenazah.

d. Kitab Zakat,adapun isi dari kitab Zakat terdiri dari bab Zakat, Zakat Fitrah,
Shadagah Thathawwu, Pembagian Shadagah.

e. Kitab Shiyam, adapun isi dari itab Shiyam terdiri dari bab Shiyam, Shaum
Sunnah dan Shaum yang Dilarang, I’tikaf dan Ibadah Ramadlan.

f. Kitab Haji, adapun isi dari kitab Haji terdiri dari bab Keutamaan Haji dan

yang Berkewajiban Haji, Miqgat, Wajib lhram dan Sifatnya, Ihram dan yang
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Berhubungan dengannya, Sifat Haji dan Masuk Kota Makkah, Terlambat dan
Terhalangnya Haji.

Kitab Jual Beli adapun isi dari kitab jual beli terdiri dari bab Syarat-syarat dan
yang Diperjualbelikan, Igrar(pengakuan), Ariyah, Ghashab, Syuf’ah, Qiradh,
Musagah dan ljarah, Menghidupkan Tanah yang Mati, Wagaf, Hibah umra
dan Rugba, Barang Temuan, Khiyar, Faraidl, Wasiat, Barang Titipan, Riba,
Rukhshah Menjual Buah-buahan, Salam Qiradh dan Gadai, Taflis (bangkrut)
dan Hajr (menyita), Perdamaian, Memindahkan Hutang dan Menanggung,
Syirkah dan Wakalah.

Kitab Nikah adapun isi dari kitab Nikah terdiri dari bab Hadits-hadits tentang
Nikah, Ila’ Zihar dan Kafarat, Sumpah Li’an, Iddah dan lhdad, Penyusuan,
Nafaqah dan Pemeliharaan, Kafa’ah dan Khiyar, Pergaulan dengan Istri,
Maskawin, Walimah, Pembagian Giliran, Khulu’, Thalag, Rujuk.

Kitab Urusan Pidana adapun isi dari kitab Urusan pidana terdiri dari bab
Hadits-hadits tentang Pidana, Denda, Menuntut Darah dan Sumpabh,
Memerangi para Pemberontak, Memerangi para Penjahat dan Membunuh
Orang Murtad.

Kitab Hukuman adapun isi dari kitab Hukum Pidana terdiri dari bab
Hukuman Pelaku Zina, Hukuman Menuduh, Hukum Pencurian, Hukuman
bagi Peminum dan Penjelasan tentang Minuman yang Memabukkan, Ta’zir
dan Hukuman Penjahat.

Kitab Jihad adapun isi dari kitab Jihad terdiri dari bab Hadits-hadits tentang

Jihad, Upeti dan Gencatan Senjata, Berlomba dan Memanah.
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Kitab Makanan adapun isi dari kitab Makanan terdiri dari bab Makanan,
Binatang Buruan dan Sembelihan, Kurban, Agigah.

Kitab Sumpah dan Nadzar adapun isi dari kitab Sumpah dan Zadzar terdiri
dari bab Sumpah dan Nadzar.

Kitab Memutuskan Perkara adapun isi dari kitab Memutuskan Perkara terdiri
dari bab Memutuskan Perkara, Persaksian, Dakwa dan Bukti.

Kitab Memerdekakan Budak adapun isi dari kitab Memerdekakan Budak
terdiri dari bab Memerdekakan Budak, Mudabbar Mukatab dan Ummul
walad.

Kitab Kelengkapan adapun isi dari kitab Kelengkapan terdiri dari bab Adab,
Kebaikan dan Silaturrahmi, Zuhud dan Wara’, Peringatan untuk Menghindari

Kejelekan Akhlak, Mendorong untuk Melakukan Kebaikan, Dzikir dan Do’a.



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1. Deskripsi Umum Sistem

Aplikasi yang dibangun dalam penelitian ini adalah question answering
system pada salah satu kitab hadits yaitu kitab bulughulmaram. Question
answering system sendiri merupakan bentuk khusus dari pencarian informasi dan
merupakan bagian dari information retrieval yang berkaitan dengan jawaban yang
tepat yang diberikan oleh pertanyaan.

Objek data yang dibutuhkan pada sistem ini berupa teks bahasa Indonesia
yang diambil dari terjemahan bulughulmaram yang tersimpan dalam database.
Database ini berisikan hadits dan terjemahnya berjumlah 1.594 hadits dan dibagi
menjadi 16 kitab, setiap kitab terdapat beberapa bab yang membahas suatu
persoalan yang menyangkut tema dari Kitab tersebut. Seperti pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Prosentase jumlah hadits setiap Kitab

No Kitab Jumlah Hadits
1 Sholat 391
2 Nikah 195
3 JualBeli 193
4 Thoharoh 162
5 Kelengkapan 131
6 Haji 74
7 Jenazah 66
8 Jihad 61
9 | Shiyam 57

10 | Hukuman 52

11 | Zakat 48

12 | UrusanPidana 43

13 | Makanan 42

14 | MemutuskanPerkara 36

15 | SumpahdanNadzar 24

16 | MemerdekakanBudak 19

Jumlah Total 1.594
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Pencarian informasi didalam sistem ini mengunakan query, Sedangkan
query sendiri didapatkan dari pertanyaan yang diinputkan oleh user. Selanjutnya
pertanyaan yang diinputkan oleh user dicocokan dengan informasi dari dokumen
yang ada, kemudian sistem melakukan perangkingan terhadap dokumen
berdasarkan kesesuaian dengan query. Sehingga ditemukan kandidat-kandidat
jawaban yang sesuai dengan query, dalam penelitian ini jawaban diperoleh dengan
menggunakan metode Bayesian.

Pada Gambar 3.1. menjelaskan proses secara umum question answering
system bekerja, Pada proses awal query yang diinputkan oleh user berupa
pertanyaan seputar hadits dan akan melalui beberapa proses sehingga
menghasilkan kandidat jawaban yang sesuai dengan pertanyaan. Pada tahap awal
ini query melalui proses tokenizing dimana pertanyaan yang berupa kalimat akan
dipecah menjadi kata-kata berdasarkan spasi dalam kalimat tersebut. Sebelum
melalui proses tokenizing pertanyaan melewati proses case folding yaitu

mengubah huruf capital menjadi huruf kecil.

( Input Pertanyaan )

‘ Kandidat Jawaban

A

Tokenezing Tokenezing

Database

Filtering

II‘

N
Filtering hadits
v

v
Frekuensi kata Kata Kunci
kandidat

\ 4

:{ Metode Naive Bayes

Gambar 3.1 Gambaran Umum Sistem
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Setelah pertanyaan dipecah proses dilanjutkan dengan menghilangkan kata-
kata yang dianggap kurang penting, dalam proses ini disebut sebagai filtering.
Sehingoa akan menghasilkan kata-kata yang unik dan bisa dijadikan sebagai
keyword dalam pencarian kandidat jawaban.

Setelah kandidat jawaban ditemukan, proses dilanjutkan dengan menghitung
frekuensi kata yang sama dengan keyword dan mengidentifikasi kata tanya yang
telah diinputkan. Proses dilanjutkan dengan menghitung jumlah frekuensi yang
ditemukan dengan menggunakan metode bayesian, sehingga menghasilkan
jawaban yang sesuai, jawaban diambil nilai tertinggi dari hasil perhitungan.

3.1.1. Use Case Diagram
Use case diagram akan menggambarkan bagaimana user mengoperasikan
atau memanfaatkan aplikasi question answering sytem pada kitab bulughulmaram.
Pada sistem ini hanya terdapat satu aktor yaitu user. User dapat
memasukan query berupa pertanyaan kemudian pertanyaan akan diproses oleh
sistem untuk dicocokan dalam database hingga memperoleh jawaban yang sesuai

dengan pertanyaan yang dimasukan oleh user.

-

8 mmm\@

Caestion Answesing Tarjemahan
Bukghul Maram

mmpmmmmm

Gambar 3.2 Use Case Diagram
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3.1.2. Activity Diagram

Untuk memperoleh jawaban yang sesuai dengan pertanyaan yang
dimasukan user akan melalui beberapa tahap yang ada pada sistem yaitu melalui
proses text mining. Proses tersebut terdiri dari: text preprocessing, text
transformation. Pada activity diagram ini akan menjelaskan mengenai proses

masukan pertanyaan yang dilakukan oleh user. Lihat Gambar 3.3.

ViR BN PERT S AN DUTFUT SHBLE JAWAE B

MASKANBOECT WATA
KERLIMLIS NAIVE BAYES

Gambar 3.3 Activity Diagram Question Answering System
3.2. Perancangan Sistem
3.2.1. Tokenizing
Dalam preoses tokenizing ini dilakukan penghapusan karakter atau symbol
selain a-z dan pemecahan kalimat manjadi kata berdasarkan spasi dalam kalimat
tersebut. Tokenizing di dalam system ini digunakan untuk memecah kalimat
pertanyaan yang diinputkan oleh user sehingga menjadi kata yang akan digunakan

sebagai kata kunci dalam mencari kandidat jawaban. Lihat Gambar 3.4.
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3.2.2. Filtering

Pada proses filtering merupakan tahapan penghilangan kata — kata yang
diangoap kurang penting. Kata — kata hasil proses tokenezing dicocokkan dengan
daftar stopword (kata yang dianggap kurang penting) yang sudah tersimpan dalam
database, sehingga apabila kata dari hasil tokenizing tersebut terdapat dalam daftar
kata kurang penting (stoplist) maka kata tersebut dihilangkan. Lihat Gambar 3.5.
3.2.3. Pencarian Kandidat Jawaban

Proses pencarian kandidat jawaban diperoleh ketika pertanyaan yang diinput
oleh user sudah melalui proses tokenizing dan filtering, dan menghasilkan kata
kunci yang dianggap unik, kemudian kata akan dicocokan dengan database
terjemahan hadits sehingga mendapatkan kandidat jawaban dari beberapa hadits
yang memiliki kesamaan kata dengan kalimat pertanyaan yang diinputkan.

@ st

[ Kl'\J’- Tany
( nput Kalimat Tanya )
!

< Memecah Kalimat Berdss arcan Spasi )

Gambar 3.4 Activity diagram tokenizing

( Hata Has=il Tokenizing )
Mencoenien Dallar
Hspus Kata Yang Termasuk

5 Cattar Stopword

T
( Fisil Filtefing

Gambar 3.5 Activity diagram Filtering
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hasil tokenezing

dan filtering
Cari kata kunci
tanpa kata tanya

Database
Hadits

Kandidat
Jawaban

Gambar 3.6 Activity diagram pencarian kandidat jawaban

3.2.4. Mencari kata yang relevan

Suatu kalimat yang dianggap relevan yaitu jika dalam kalimat pada suatu
hadits yang ada dalam database terdapat kesamaan dengan pertanyaan. Untuk
mendapatkan kalimat yang memiliki relevansi tinggi maka dilakukan pemberian
nilai pada masing — masing dokumen yang digunakan sebagai kandidat jawaban.
Proses pemberian nilai ini dilakukan dengan cara menghitung banyaknya kata
yang sama dalam kandidat jawaban.

Awal dari proses penilaian ini adalah setelah kandidat jawaban ditemukan,
kata yang menjadi keyword akan dicocokan dengan kandidat jawaban dan akan
dihitung kata yang sama setelah itu dijumlahkan. Pada penelitian ini nilai untuk
setiap kata akan dikelompokan menjadi kategori-kategori tertentu tergantung dari
kandidat jawaban yang ditemukan. Setelah melakukan proses penilaian terhadap
kata selanjutnya data disimpan dilist program kemudian dianalisa menggunakan

algoritma bayes.
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3.2.5.Naive Bayes

Adalah metode yang berdasarkan probabilitas dan teorema bayes dengan
asumsi bahwa setiap variabel x bersifat bebas (independence) Dengan kata lain,
naive bayes mengansumsikan bahwa keberadaan sebuah atribut (variabel) tidak
ada kaitannya dengan keberadaan atribut (variabel) yang lain.

Naive bayes disini berfungsi untuk mencari nilai probabilitas tertinggi untuk

mendapatkan data pada jawaban yang tepat. Tahapan pada naive bayes yaitu :

1. Untuk setiap kata yang muncul, dicari kedalam database terjemahan hadits
bulughulmaram. Jika ada, maka cari nilai probabilitas (P(w;| v;) untuk setiap

kategori. Namun Jika tidak ada, maka abaikan kata tersebut.

2. Setelah nilai dari kata setiap kategori muncul maka kalikan kata tersebut
setiap kategorinya IT; (P(wy| v)).

3. Untuk setiap kategori yang muncul hitung nilai (P(v;), kategori dalam
aplikasi ini adalah bab dari hadits bulughulmaram.

4. Setelah diketahui hasilnya untuk langkah dua dan tiga hitung nilai
probabilitasnya (P(v;) IT; (P(w| v;).
Setelah hasil perkalian didapatkan maka hasil dari perhitungan langkah empat

akan dibandingkan dan untuk mendapatkan nilai yang terbesar, maka hadits

dengan nilai probablitas terbesar tersebut menjadi jawaban dari pertanyaan yang

diajukan.
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kata=10

< Cari (PW_K Vi) ™
i

Cari phi_k (Pw_k |v_j)
setiap kategori

W
Cari (P(v_j) untuk
setiap kategori

[tung (P{v_j) phi_k
(P w_k | v_i)

Carn nilai nilai
terbesar

Gambar 3.7 Diagram Alir Proses naive bayes
3.2.6.Contoh Naive Bayes
Berikut ini akan diberikan contoh algoritma naive bayes. Contoh berikut ini
hanya akan menjelaskan perhitungan probabilitas pada algoritma naive bayes
dengan proses-proses text mining (seperti penghilangan stopword).
Misalkan diambil sebuah contoh pertanyaan: apa hukuman bagi orang

berzina?



Table 3.2 Kandidat Jawaban

Bab

No
Hadits

Terjemah

Hukuman pelaku
zina

1234

Dari Ubadah Ibnu al-Shomit bahwa Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam bersabda:
"Ambillah (hukum) dariku. Allah telah membuat jalan untuk mereka (para pezina). Jejaka
berzina dengan gadis hukumannya seratus cambukan dan diasingkan setahun. Duda berzina
dengan janda hukumannya seratus cambukan dan dirajam."

Hukuman pelaku
zina

1240

Dari Imran Ibnu Hushoin Radliyallaahu ‘anhu bahwa ada seerang perempuan dari Juhainah
menemui Nabi SAW dia sedang hamil karena zina- dan berkata: Wahai Nabi Allah, aku harus
dihukum, lakukanlah hukuman itu padaku. Lalu Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam
memanggil walinya dan bersabda: "Berbuat baiklah padanya,=apabila ia melahirkan, bawalah
bayi itu kepadaku." Kemudian beliau menyolatkannya. Berkatalah Umar: Apakah baginda
menyolatkannya wahai Nabi Allah, padahal ia telah berzina? B€liau menjawab: "la benar-benar
telah bertaubat yang sekiranya taubatnya dibagi antara tujuh puluh penduduk Madinah, niscaya
cukup buat mereka. Apakah engkau mendapatkan seseorang‘yang lebih utama daripada ia
menyerahkan dirinya karena Allah?".

Hukuman pelaku
zina

1243

Said Ibnu Sa'ad Ibnu Ubadah Radliyallaahu ‘anhu berkata: Dirkampung kami ada seorang laki-
laki kecil yang lemah telah berzina dengan salah seorang budak perempuan mereka. Lalu Sa'ad
menuturkan hal itu kepada Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam dan beliau bersabda:
"Pukullah ia sebagai hukumannya." Mereka berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya dia tidak
tahan dengan pukulan semacam itu. Beliau bersabda: "Ambillah pelepah kurma yang memiliki
seratus ranting dan pukullah dengan itu sekali." Kemudian mereka melakukannya.

Hukuman
menuduh

1252

Anas Ibnu Malik berkata: Awal mula li'an dalam Islam ialah Syarik lbnu Sahma' dituduh Hilal
Ibnu Umayyah telah berzina dengan istrinya. Maka NabinShallallaahu ‘alaihi wa Sallam
bersabda: "Tunjukkan bukti (saksi) dan jika tidak bisa maka punggungmu akan dikenai
hukuman."

39
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Pada table 3.2 terdapat 4 kandidat jawaban yang ditemukan, terdiri dari
beberapa no.hadits dan juga bab yang berkaitan dengan jawaban dari pertanyaan
vang diinputkan user, selain no. hadits dan bab terdapat juga keyword dan
terjemahan dari hadits yang semua itu termasuk dalam rangkaian kandidat
jawaban. Semua proses diatas didapat dari hasil pencarian didalam database
berdasarkan kata kunci tanpa mengikutkan kata Tanya yang dihasilkan setelah
melalui proses tokenizing dan filtering.

Pada tabel 3.3 merupakan hasil dari pencarian kata kunci kandidat jawaban
yang muncul berdasarkan keyword yang dicari.

Table 3.3 Daftar Frekuenasi kata no.hadits 1234

No. Token Frekuensi
Allah
Ambillah
bersabda
berzina
cambukan
dariku
diasingkan
dirajam
Duda
gadis
hukum
hukuman
Ibnu
jalan
janda
Jejaka
Muslim
pezina
Rasulullah
Riwayat
Sallam
seratus
setahun
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Wi +1
W+ |kosa kata |

Perhitungan P(W; |v;) =
Diketahui : Frekuensi Hukuman pelaku zina = 30
Jumlah kata = 23
Pada kandidat Hukuman pelaku zina:
P(Allah | Hukuman pelaku zina) = (1+1)/(30+23) = 0.0377
P(Berzina | Hukuman pelaku zina) = (2+1)/(30+23) = 0.0566
P(Hukuman | Hukuman pelaku zina) = (2+1)/(30+23) = 0.0566

Dan hasil seterusnya tertera dalam tabel 3.7

Table 3.4 Daftar Frekuenasi kata no.hadits 1240
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No Token Frekuensi

Allah

baginda

baiklah

bawalah

bayi

Beliau

beliau

benar
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W+ |kosa kata |

Perhitungan P(W; |v;) =
Diketahui : Frekuensi Hukuman pelaku zina = 27
Jumlah kata = 24
Pada kandidat Hukuman pelaku zina:
P(Allah | Hukuman pelaku zina) = (3+1)/(27+24) = 0.0874
P(Hukuman | Hukuman pelaku zina) = (1+1)/(27+24) = 0.0392
P(berzina | Hukuman pelaku zina) = (1+1)/(27+24) =0.0392

Dan hasil seterusnya tertera dalam tabel 3.7

Table 3.5 Daftar Frekuenasi kata no.hadits 1243
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Ahmad

Ambillah
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Perhitungan P(W; |v;) =

Wi +1
W+ |kosa kata |

Diketahui : Frekuensi Hukuman pelaku zina = 28

Jumlah kata =

24

Pada kandidat Hukuman pelaku zina:

P(Ahmad | Hukuman pelaku zina)
P(Berzina | Hukuman pelaku zina)

P(Hukuman | Hukuman pelaku zina) = (0+1)/(28+24) = 0.0192

Dan hasil seterusnya tertera dalam tabel 3.7

Table 3.6 Daftar Frekuenasi kata no.hadits 1252

= (1+1)/(28+24) = 0.0384

= (1+1)/(28+24) = 0.0384
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No. Token

Frekuensi

Anas

bersabda

berzina

dikenai

dipercaya

dituduh

Hadits

Hilal
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Perhitungan P(W; |v;) =
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Diketahui : Frekuensi Hukuman Menuduh = 17

Jumlah kata = 15

Pada kandidat Hukuman Menuduh:

P(Anas | Hukuman Menuduh)

= (1+1)/(17+15) = 0.0625
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P(Hukuman | Hukuman Menuduh) = (0+1)/(17+15) = 0.03125
P(berzina | Hukuman Menuduh) = (1+1)/(17+15) = 0.0625

Dan hasil seterusnya tertera dalam tabel 3.7
Perhitungan P(Vj) = %

Diketahui : Hukuman pelaku zina = 3
Hukuman Menuduh = 1
P(Hukuman pelaku zina) = 3/4 = 0.75
P(Hukuman menuduh) = 1/4 = 0.25
Jadi
Jika ada pertanyaan Apa Hukuman Berzina?
Vap = P(W))IIP(a;|v))
Probabilitas Hukuman pelaku zina = P(Hukuman pelaku zina) P(Hukuman|
Hukuman pelaku zina)* P(Berzina] Hukuman pelaku zina)
=0.75*0.0566*0.566 = 0.0240267
Probabilitas Hukuman pelaku zina = P(Hukuman pelaku zina) P(Hukuman|
Hukuman pelaku zina)* P(Berzina]| Hukuman pelaku zina)

=0.75*0.0392*0.0392 =0.00115248

Probabilitas Hukuman pelaku zina = P(Hukuman pelaku zina) P(Hukuman|
Hukuman pelaku zina)* P(Berzina] Hukuman pelaku zina)

=0.75*0.0192*0.0384 =0.00055296

Probabilitas Hukuman Menuduh = P(Hukuman pelaku zina) P(Hukuman|
Hukuman Menuduh)* P(Berzina]| Hukuman Menuduh)

=0.25*0.03125*0.0625 = 0.000488281



Tabel 3.7 Probabilitas keseluruan kata

Kategori No. Probabilitas Kemunculan kata P(WK | Vj)

Bab Hadits | Allah Ambillah | Anas | Ahmad | Baginda | Benar | berzina | Hukuman | Cambuk | Rajam | Dst
Hukuman | 1234 0.0377 | 0.0508 0.0169 | 0.0169 | 0.0169 0.0169 | 0.0566 | 0.0566 0.0508 | 0.0338
pelaku zina

Hukuman | 1240 0.0874 | 0.0098 0.0098 | 0.0098 | 0.0196 0.0294 | 0.0392 | 0.0392 0.0098 | 0.0098
pelaku zina

Hukuman | 1243 0.0123 | 0.0246 0.0123 | 0.0384 | 0.0123 0.0123 | 0.0384 | 0.0192 0.0123 | 0.0123
pelaku zina

Hukuman | 1252 0.03125 | 0.03125 | 0.0625 | 0.03125 | 0.03125 | 0.03125 | 0.0625 | 0.03L25 0.03125 | 0.03125
menuduh
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3.3. Database

Aplikasi ini membutuhkan database untuk penyimpanan dokumen.
Dokumen tersebut digunakan sebagai sumber jawaban dari pertanyaan yang
diajukan oleh user. Database juga digunakan untuk menyimpan data-data yang
diperlukan selama preprocessing text.

Pada Gambar 3.8 dan Gambar 3.9 merupakan Entity Relationship Diagram
(ERD) yaitu sebuah diagram yang menggambarkan hubungan atau relasi antar
Entity, dan setiap Entity terdiri atas satu atau lebih atribut yang mempresentasikan
seluruh kondisi (fakta) dari yang kita tinjau.

Pada penelitian question answering system ini terdapat beberapa tabel
database yang digunakan dalam program ini. Antara database satu dengan
database yang lain saling keterkaitan, diantranya: tabel kitab, table bab, tabel
bulughulmaram, tabel stopword, table identifikasi dan table isi_identifikasi.

Pada Gambar 3.9 merupakan relasi dari database identifikasi pertanyaan
yang berfungsi untuk mencari kata Tanya yang diinputkan oleh user, sedangkan

table isi_identifikasi berisi kata yang berhubungan atau berkaitan dengan kata

Tanya.
Bab
Kitab Kat id Bulughulmaram
kat_id FO————O0<] pap id O———O<{bab id
kat_nama Relation 1 bab nama Relation 2 hadits_id
= hadits
terjemah

Gambar 3.8. ERD kitab Bulughulmaram

Ide.nu'fikasi Isi_identfikasi
kata_id - kata_id
kata_tanya Relation_3 kata_tanya

Gambar 3.9. ERD identifikasi pertanyaan
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3.3.1. Tabel Kitab

Tabel kitab berisi data mengenai nama kitab dalam buku bulughulmaram
untuk membantu program dalam menampilkan seluruh daftar kitab hadits dan
juga membantu pencarian berdasarkan kitab. Didalam tabel kitab terdapat dua
field yaitu kat_id yang digunakan untuk menyimpan nomor Kitab hadits, kat_nama
untuk memberi nama pada kategori tersebut.

Tabel 3.8 Field Kitab

Atribut Tipe Panjang
Kat _id integer 5
Kat_nama Varchar 255

3.3.2. Tabel Bab

Tabel bab berisi data mengenai macam-macam bab yang ada disetiap kitab
dalam buku bulughulmaram, tabel ini digunakan untuk membantu program dalam
menampilkan seluruh daftar bab hadits dan juga membantu pencarian
berdasarkan kitab dan bab. Didalam tabel bab terdapat tiga field yaitu kat_id yang
digunakan untuk menyimpan nomor kitab hadits, bab_id untuk memberi nomor
pada tabel bab tersebut dan bab_nama untuk memberi nama.

Tabel 3.9 Field Bab

Atribut Tipe Panjang
Kat id integer 5
Bab id integer 5

Bab_nama Varchar 255

3.3.3. Table Bulughulmaram

Tabel bulughulmaram adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan hadits
dan terjemahan bulughulmaram. Tabel ini digunakan sebagai sumber pencarian
jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh user. Di dalam tabel bulughulmaram

terdapat empat field yaitu field bab_id yang digunakan untuk menyimpan nomor
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bab pada kitab bulughulmaram, field hadits_id digunakan untuk mengetahui
nomor hadits tersebut, field hadits digunakan untuk menyimpan Kkitab
bulughulmaram dalam bentuk huruf arab, field terjemah digunakan untuk
menyimpan terjemah bahasa Indonesia dari hadits buluhulmaram.

Tabel 3.10 Isi tabel bulughulmaram

Atribut Tipe Panjang
Bab _id integer 5

hadits_id integer 5
Hadits text

terjemah text

3.3.4. Tabel Stopword

Tabel stopword adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan kata-kata
yang dianggap kurang penting sehingga kata-kata tersebut dapat dihilangkan dan
mendapatkan kata yang penting saja untuk diproses selanjutnya. Tabel stopword
terdiri dari satu field yaitu kata_stopword. Database stopword lihat Tabel 3.11

Tabel 3.11 Struktur Tabel Stopword

Atribut

Tipe

Panjang

Stopword

Varchar
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Implementasi

Implementasi merupakan proses pembangunan komponen-komponen pokok
sebuah sistem berdasarkan desain yang sudah dibuat. Implementasi sistem juga
merupakan sebuah proses pembuatan dan penerapan sistem yang diterapkan
dalam bahasa pemrograman sehingga dapat dibaca oleh mesin dalam hal ini
adalah komputer.

Implementasi yang akan dijelaskan disini meliputi lingkungan perangkat
keras, lingkungan perangkat lunak desain interface. Dan juga dalam implementasi
ini akan dibahas hal-hal yang berkaitan dengan implementasi sistem question
answering pada terjemah buku bulughulmaram sesuai dengan perancangan sistem
pada bab sebelumnya.

4.2.4. Implementasi ruang lingkup perangkat keras

Perangkat keras yang dipakai dalam pembuatan serta menjalankan aplikasi
yang berbasis java ini adalah:

a. Prosesor Intel DualCore 2.2 GHz

b. Memory DDR2 1 GB

c. Hardisk 250 GB

d. Monitor 17 inch

e. Keyboard

f. Mouse
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4.2.5. Implementasi ruang lingkup perangkat lunak
Perangkat lunak yang dipakai dalam pembuatan serta menjalankan aplikasi
yang berbasis java ini adalah:
a. Sistem Operasi Windows 7
b. JDK1.7.0_03
c. NetBeans 7.1
d. Appserv2.5.9
4.2.6. Implementasi Desain Interface
Desain interface pada aplikasi penjawab otomatis Al-hadits ini terdiri dari
beberapa form yaitu: form utama, form kitab bulughulmaram, form bantuan, form
tentang. Form utama merupakan form yang pertama kali muncul ketika aplikasi
ini dijalankan, Form utama juga merupakan menu yang menghubungkan dengan

menu-menu yang lain yang ada di dalam aplikasi ini.

r = = - ™
[£] 0 ERRla - MenuBar Untuk B ! m— LLEI&IQ
File Kitab ]nformasi] IM.E’,nanggll gorm- for]

W Snnyd Text field untuk.
memasukan
pertanyaan

JAWAB RESET i

Ml Tombol Untuk
3 Mengapus Teks Field

dan Teks area

| FlL_| Tombol Untuk
Menjawab Pertanyaan

Teks Area Untuk
Teks Area Untuk Menampilkan Kandidat Jawaban
Menampilkan Hasil dari Perhitungan
Metode Naive bayes

Teks Area Untuk

Menampilkan Jawaban yang terpilih
Setelah perhitungan

| VTR —
Gambar 4.1. Gambar Form Utama
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Dari form utama melalui menu bar dapat memanggil form yang lain, form

yang dapat dipanggil diantaranya: form kitab bulughulmaram (Gambar 4.2), form

bantuan (Gambar 4.3), form tentang (Gambar 4.4), form tambah Hadits (Gambar

4.5). Pada form kitab bulughulmaram merupakan informasi tentang isi dari kitab

bulughulmaram sendiri mulai dari macam-macam kitab dan bab dan hadits yang

ada didalamnya, pada form selanjutnya yaitu form bantuan merupakan form yang

berisi tentang informasi bagaimana cara menjalankan aplikasi ini dan form

tentang merupakan form yang berisi tentang informasi pembuat dari aplikasi ini.

r
4| Kitab Hadis Bulughulmaram « s 0

SelectBar Untuk

Menampilkan Nama-Nama ‘ E —l 1
Kitab Hadits | Kitab | 'I
: ]
I e | — r VIL-' Teks Area Untuk
SelectBar Untuk - =_| Meiaﬁnp:ﬁ;n Eadi.ls
g::in;g:{:an Nama-Nama | o, Hets Hadits dalam Kalimat bahasa arab
Tabel Untuk

Menampilkan No. hadits dan
Hadits dalam Kalimat bahasa arab

Teks Area Untuk
Menampilkan Terjemahan
Hadits

y /Fi K

Gambar 4.2. Gamb?Form Kitab Hadits

Aplikasi ini terdapst beberzpa menu selain
dari nenu Juestion Answering itu sendiri
menu-menu ini terdiri dari :

File : Eeluar (Untuk keluar dari aplikasi)
Kitab : Bulughulmaram (Isi dari buku bulugh
ulmaram)

Bantuan

Informasi : Bantuan (Cara kerja sistem)
Tentang (pembuat aplikasi)

Menu utama dari aplikasi ini adalah user da
pat bertanya tentan ma hal yang terkait
dengan hadits bulughulmaram,

adapun cara kerja dari sistem ini adalah :

1. Masukkan pertanyaaen yang berbentuk kali
mat tunggal yang diawaeli kata tanya APR, KR
PLN, MENGAFL, BERRFR, NA atau DIMENA

i

. -
Gambar 4.3. Gambar Form Bantuan
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Gambar 4.5. Gambar Form Input Hadits

Dalam aplikasi ini terdapat komponen yang mempunyai fungsinya
masing-masing, diantaranya teks field pertanyaan yang berfungsi untuk
menuliskan atau memasukan pertanyaan, setelah memasukan pertanyaan
disamping teks field ada tombol jawab yang berfungsi untuk memulai proses

pencarian jawaban dari pertanyaan yang diajukan, disampingnya terdapat tombol

NTRAL LIBERARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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reset yang berfungsi untuk menghapus pertanyaan dan jawaban yang sudah terisi
diteks field dan teks area, selain tombol tersebut ada teks area yang digunakan
sebagai tempat untuk menampilkan kandidat jawaban, hasil analisa metode dan
jawaban yang terpilih.
4.2.7. Implementasi Aplikasi

Pada implementasi aplikasi penjawab otomatis al-hadits ini tentunya akan
merujuk pada Bab 3 dimana prosesnya memiliki beberapa tahapan, yaitu text
preprocessing yang terdiri dari toLowerCase, Tokenezing dan Filtering mengubah
huruf capital menjadi huruf kecil dan memecah kalimat menjadi kata dengan
parameter spasi stelah itu proses pembuangan kata yang dianggap tak penting
sehingga diperoleh kata penting atau kata kunci. Oleh sebab itu pada bahasan
selanjutnya kita akan membahas implementasi dari tahapan tersebut.
4.1.4.1. Implementasi Preprocessing

Pada preprocessing, langkah-langkah yang akan dilakukan adalah case
folding (Gambar 4.5), yaitu mengubah semua huruf capital dalam teks menjadi
huruf kecil. Setelah itu dilakukan proses parsing, Parsing dan tokenizing (Gambar
4.6) yang digunakan adalah parsing sederhana yaitu memecah sebuah teks
menjadi kumpulan kata-kata tanpa memperhatikan keterkaitan antar kata dan

peran atau kedudukannya dalam kalimat.

Preproses pr = new preproses();
tanya = input.getText(); //mengambil kalimat
kata = pr.preproses (tanya.toLowerCase()); // memasukan kalimat

Gambar 4.6. Source code case folding
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Proses filtering di dalam aplikasi ini dilakukan dengan mencocokkan kata
hasil tokenizing dengan kata-kata yang termasuk di dalam daftar kata stopword

yang disimpan didalam tabel stopword. Lihat Gambar 4.7

StringTokenizer st = new StringTokenizer (kata, "
TAlEESNET A=[1{};?><—— $\n., | () !?2/\""\\:1234567890"" —. ") ;
while (st.hasMoreTokens()) {
String kata = st.nextToken(); //memacah kalimat

Gambar 4.7. Source code tokenizing

String kata = st.nextToken() ;
sql = "Select * from stopword where kata stopword ='" + kata +
"rv, //menghilangkan kata sesuai dg stopword
con.stat = con.conn.createStatement () ;
rs = con.stat.executeQuery(sql) ;
if ('rs.next()) {
kataToken.add (kata) ;
} else {

}

Gambar 4.8. Source code Filtering
4.1.4.2. Implementasi Pencarian Kandidat Jawaban
Untuk mendapatkan kandidat jawaban, kata kunci yang dimasukan

haruslah bersifat unik sehingga memudahkan dalam melakukan pencarian. Setelah
kata kunci didapatkan barulah dicari kandidat jawaban didalam database
bulughulmaram.
4.1.4.3. Implementasi Identifikasi Pertanyaan

Setelah kandidat jawaban didapatkan langkah selanjutnya adalah
mengidentifikasi kata tanya didalam kandidat jawaban. Sebelum mencocokan kata
dikandidat jawaban, terlebih dahulu mencari identifikasi dari katanya tersebut
yang sudah tersimpan didalam database.

Proses ini berfungsi untuk menambah daftar kata kunci sehingga jawaban

yang akan dihasilkan lebih relevan dengan pertanyaan yang diinputkan.
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//Mencari Kandidat jawaban
pertanyaan = kataTanya;

sql = "select bab id, hadis id, hadis, terjemah from
bulughulmaraml where ";

for (int i = 1; i < pertanyaan.length; i++) {

if (1 == 1) {
sgql = sgl.concat (" terjemah like 'S$" +
pertanyaan[i] + "$'");
} else {
sql = sgl.concat (" and terjemah like 'S$" +

pertanyaan[i] + "$'");
}
}
con.stat =
con.conn.createstatement(ResultSet.TYPE_SCROLL_SENSITIVE,
ResultSet.CONCUR_READ_ONLY);
rs = con.stat.executeQuery(sql) ;
kandidat = new ArrayList();
kandidatBab = new ArrayList();
kandidatHadis = new ArrayList();
kandidatHadisId = new ArrayList();
while (rs.next()) {
kandidatBab.add (rs.getString("bab id")) ;
kandidatHadisId.add (rs.getString("hadis id")):;
kandidatHadis.add(rs.getString ("hadis")) ;
kandidat.add (rs.getString ("terjemah")) ;

Gambar 4.9 Source code kandidat jawaban

//mencari identifikasi kata
sgql = "SELECT kata FROM isi identifier WHERE kata id = (SELECT
kata id FROM identifier WHERE kata ='" + pertanyaan[0] + "')";
con.stat = con.conn.createStatement () ;
rs = con.stat.executeQuery(sql) ;
identifier = new ArrayList();
while (rs.next ()) {

identifier.add(rs.getString ("kata"));
}

Gambar 4.10 Source code identifikasi kata tanya
4.1.4.4. Implementasi Analisa
Proses analisa dimulai dengan mencocokan hasil dari preprocess dengan
database hadits untuk mencari kandidat jawabannya. Setelah didapatkan kandidat
jawaban yang sesuai dengan kata kunci proses dilanjutkan dengan pemberian nilai

terhadap kandidat jawaban tersebut. Penilaian pada setiap kandidat jawaban
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diambil dari banyaknya frekuensi kata kunci yang cocok dengan kata didalam

kandidat jawaban.

//menghitung TF

for (int i = 0; 1 < kandidat.size(); i++) {
List<String> tempHadis = pisahKata ((String) kandidat.get(i)):;
frekuensi = new ArrayList();
int temp = 0;
for (int J = 0; J < kataKunci.size(); j++) {

temp = getKata (tempHadis, kataKunci.get(j));
frekuensi.add (temp) ;

frekKata.add (frekuensi) ;

Gambar 4.11 Source code penilaian kata dalam kandidat jawaban

Setelah nilai setiap kandidat jawaban didapatkan, nilai dimasukan kedalam
rumus metode Bayesian untuk dianalisa sehingga mendapatkan jawaban yang
terbaik. Analisa dimulai dengan menghitung frekuensi setiap kandidat jawaban
untuk mendapatkan probabilitas setiap kandidat jawaban.

Proses pencarian frekuensi pada penelitian ini dengan cara mencari bobot
dari tiap kata dengan mengunakan algoritma pembobotan yaitu: term frequency
dan inverse document frequency atau dikenala dengan tf-idf. Lihat Gambar 4.10

Setelah mendapatkan hasilnya kandidat jawaban dianalisa kembali untuk
mendapatkan probabilitas jawaban setiap kategori bab yang muncul dikandidat
jawaban. Kategori bab sendiri akan dianalisa untuk mendapatkan nilai
berdasarkan kategori bab yang muncul dalam pencarian kandidat jawaban. Lihat
Gambar 4.11

Pada list diatas digunakan untuk menghitung hasil probabilitas (P(wy| v;))
dari setiap kandidat jawaban, Serta kategori bab akan dicari pula nilai probabilitas
(P(v;)) berdasarkan kategori bab yang muncul pada kandidat jawaban. Setelah itu

hasil dari kedua list diatas akan diproses untuk dihitung nilai dari probabilitas
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dari setiap dokumen dan nilai yang tertinggi akan dijadikan sebagai jawaban.
Nilai tertinggi pada setiap kategori berdasarkan nilai hasil perkalian IT P(wy| v;)

dan P( v;).

List<Double> cariDF (List<Integer> DF) { //mencari DF
df = new ArrayList();
double hasil = 0;
for (int i = 0; i < DF.size(); i++) {
double tempDF = DF.get (i) ;
hasil = 1466 / tempDF;
df.add (hasil) ;
}
return df;
}
List<Double> cariIDF (List<Double> DF) { //mencari idf
idf = new ArrayList();
double hasil = 0;

for (int 1 = 0; 1 < DF.size(); 1i++) {
double tempDF = DF.get (i) ;
hasil = (double) (Math.loglO (tempDF)) ;

idf.add (hasil) ;
}
return idf;
}
List<List> cariTFIDF (List<List> frekKata, List<Double> IDF)
{ // mencari tf idf
List<List> TFIDF = new ArrayList();
double tf = 0;

double idf 04
double hasil = 0;
for (int 1 = 0; i1 < frekKata.size(); i++) {

List<Integer> tempTF = frekKata.get (i)
hitungTFIDF = new ArraylList();
for (int j = 0; J < tempTF.size(); Jj++) {
tf tempTF.get (J) ;
idf = IDF.get (j):
hasil = tf * idf;
hitungTFIDF.add (hasil) ;

}

TFIDF.add (hitungTFIDF) ;
}
return TFIDF;

Gambar 4.12. Source code perhitungan tf-idf
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List<Double> HitungBab () { // menghitung P (V])

List<Double> HasilBab = new ArrayList();

double tempBab = 0.0;

double Bab = 0.0;

for (int i = 0; 1 < jumlahBab.size(); i++) {
tempBab = JjumlahBab.get (i) ;
Bab = tempBab / jmlJawaban;
HasilBab.add (Bab) ;

analisa.append("P (") .append (namaBab.get (1)) .append (")
") .append (Bab) .append ("\n") ;
}
analisa.append ("\n") ;
analisa.append (" \n") ;
return HasilBab;

Gambar 4.13. Source code perhitungan kategori bab

List<List> KaliFrekuensi (List<List> HasilFrekuensi) {
//menghitung phi P (Wk|V]j)
List<List> HasilKali = new ArrayList();
List<Double> HitungKali = new ArrayList();
for (int i = 0; 1 < HasilFrekuensi.size(); i++) {
List kali = HasilFrekuensi.get (i)
double hasilBaru = getHasil (kali);
HitungKali.add (hasilBaru) ;
analisa.append ("Phi P( Keyword
|") .append (namaBab.get (1)) .append (") : ")
.append (hasilBaru) .append ("\n") ;
}
HasilKali.add (HitungKali) ;
analisa.append ("\n") ;
analisa.append (" Nndl) ;
return HasilKali;

Gambar 4.14. Source code perkalian frekuensi setiap kategori bab

List<Double> probabilitas (List<List> HasilKaliFrekuensi,
List<Double> HasilBab) { //menghitung P (Vj)Phi P (Wk|V])
List<Double> HasilProb = new ArrayList();
double hasilProb = 0.0;
double Prob = 0.0;
for (int 1 = 0; 1 < HasilKaliFrekuensi.size(); 1i++) {
List probabiliti = HasilKaliFrekuensi.get(i);
for (int j = 0; j < probabiliti.size(); Jj++) {
Prob = (Double) probabiliti.get(3);
hasilProb = Prob * HasilBab.get(i):;
HasilProb.add (hasilProb);
analisa.append ("Probability =
") .append (hasilProb) .append ("\n") ; }}
analisa.append ("\n") ;
analisa.append (" \n") ;
return HasilProb;

Gambar 4.15. Source code perhitungan probabilitas
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4.2. Hasil Uji Coba

Dokumen yang dijadikan uji coba adalah terjemahan kitab bulghulmaram
vang terdiri dari 15 kitab, 99 bab dan 1466 hadits. Pengujian dilakukan dengan
menginputkan 30 pertanyaan. Dengan rincian, setiap kata tanya diberikan 5
pertanyaan. Jawaban yang dipilih pada setiap pertanyaan adalah jawaban yang
memiliki nilai yang tinggi.

Dalam penelitian ini, pengujian relevansi dilakukan dengan membandingkan
jawaban dari sistem dengan indeks kitab bulughulmaram. Untuk mengetahui
relevan tidaknya suatu jawaban ditentukan oleh indeks kitab bulughulmaram.
Sehingga Semakin besar hasil presentase, maka kinerja sistem akan semakin baik.
jawaban yang ditemukembalikanpun memiliki nilai tinggi dan mempunyai
identifikasi pertanyaan. Rumus yang digunakan dalam menghitung presentase

Relevansi yaitu :

YAr

Relevansi = # 100%

Diketahui:

Relevansi = Persentasi hasil relevansi

> Ar = Jumlah jawaban relevan yang ditemukembalikan

>A = Jumlah jawaban yang ditemukembalikan
4.2.1. Pengujian Kata Tanya Apa

Pengujian kata tanya apa digunakan untuk menguji pertanyaan yang
diawali kata tanya apa. Dan jawaban dari pertanyaan ini langsung di

implementasikan dalam sistem dengan mengidentifikasi kata adalah, ialah, yaitu
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dan yakni atau yang berhubungan dengan kata benda. Hasil pengujian kata tanya
apa bisa dilihat pada Tabel 4.1:

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Kata Tanya Apa

No. Pertanyaan Relevansi
(dalam %)
1. | Apashalat itu 0
2. | Apa zakat fitrah itu 50
3. | Apa hakekat air 100
4. | Apa hari tasyriq itu 100
5. | Apa hukuman berzina 50
Rata-rata: 60

4.2.2. Pengujian Kata Tanya Bagaimana

Pengujian kata tanyabagaimana digunakan untuk menguji pertanyaan yang
diawali kata tanya bagaimana. Dan jawaban dari pertanyaan ini langsung di
implementasikan dalam sistem dengan mengidentifikasi kata yang berhubungan
dengan cara atau proses. Hasil pengujian kata Tanya bagaimana bisa dilihat pada
Tabel 4.2:

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Kata Tanya Bagaimana

No. Pertanyaan Relevansi
(dalam %)
1. | Bagaimana shalat 0
2. | Bagaimana cara wudlu 71,42
3. | Bagaimana tayammum 50
4. | Bagaimana Jihad 50
5. | Bagaimana Thowaf 50
Rata-rata: 44.284

4.2.3. Pengujian Kata Tanya Kapan
Pengujian kata Tanya kapan digunakan untuk menguji pertanyaan yang
diawali kata tanya kapan. Dan jawaban dari pertanyaan ini langsung di

implementasikan dalam sistem dengan mengidentifikasi kata yang berhubungan



dengan keterangan waktu misalnya nanti, setiap, semenjak, selama, besok,

kemarin dll. Hasil pengujian kata tanyakapan bisa dilihat pada Tabel 4.3:

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Kata Tanya Kapan

No. Pertanyaan Relevansi
(dalam %)
1. | Kapan waktu dhuhur 40
2. | Kapan zakat fitrah dikeluarkan 100
3. | Kapan melempar jumrah 57.14
4. | Kapan agigah 33,33
5. | Kapan nabi melarang shaum 100
Rata-rata: 66.094

4.2.4. Pengujian Kata Tanya Berapa

Pengujian kata tanyaberapa digunakan untuk menguji pertanyaan yang
diawali kata tanya berapa. Dan jawaban dari pertanyaan ini langsung di
implementasikan dalam sistem dengan mengidentifikasi kata yang berhubungan
dengan jumlah atau banyaknya suatu benda. Hasil pengujian kata Tanya berapa
bisa dilihat pada Tabel 4.4:

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Kata Tanya Berapa

No. Pertanyaan Relevansi

(dalam %)
1. | Berapa zakat sapi 100
2. | Berapa agigah 100
3. | Berapa zakat fitrah 100
4. | Berapa zakat rikaz 100
5. | Berapa denda membunuh 80
Rata-rata: 96

4.2.5. Pengujian Kata Tanya Mengapa
Pengujian kata tanyamengapa digunakan untuk menguji pertanyaan yang
diawali kata tanya mengapa. Dan jawaban dari pertanyaan ini langsung di

implementasikan dalam sistem dengan mengidentifikasi kata yang berhubungan
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dengan sebab atau alasan. Hasil pengujian kata Tanya mengapa bisa dilihat pada

Tabel 4.5:

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Kata Tanya Mengapa

No. Pertanyaan Relevansi
(dalam %)
1. | Mengapa puasa 28
2. | Mengapa zakat 23
3. | Mengapa perempuan dinikahi 50
4. | Mengapa berbuat baik kepada wanita 100
5. | Mengapa kawin 10
Rata-rata: 58.2

4.2.6. Pengujian Kata Tanya Dimana

Pengujian kata tanya dimana digunakan untuk menguji pertanyaan yang
diawali kata tanya dimana. Dan jawaban dari pertanyaan ini langsung di
implementasikan dalam sistem dengan mengidentifikasi kata yang berhubungan
dengan keterengan tempat. Hasil pengujian kata Tanya dimana bisa dilihat pada
Tabel 4.6:

Tabel 4.6 Hasil Pengujian Kata Tanya Dimana

No. Pertanyaan Relevansi
(dalam %)
1. | Dimana thowaf 80
2. | Dimana nabi melarang shalat 66.66
3. | Dimana wukuf 100
4. | Dimana zakat diambil 50
5. | Dimana miqat 100
Rata-rata: 79.332

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada sistem sebanyak 30
pertanyaan, nilai relevansi rata-rata pada pertanyaan apa sebesar 60%. Nilai
relevansi rata-rata pada pertanyaan bagaimana sebesar 44.284%. Nilai relevansi

rata-rata pada pertanyaan kapan sebesar 66.94%. Nilai relevansi rata-rata pada
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pertanyaan berapa sebesar 96%. Nilai relevansi rata-rata pada pertanyaan
mengapa sebesar 58.2%. nilairelevansi rata-rata pada pertanyaan dimana sebesar
79.332%.

Nilai relevansi yang tertinggi adalah 96% yaitu relevansi pada kata Tanya
berapa. Nilai relevansi terendah adalah 44.284%, pada kata Tanya bagaimana.
Nilai relevansi ini dipengaruhi oleh jumlah kata dalam setiap jawaban, semakin
banyak kata yang sama dengan kata kunci dari pertanyaan dis etiap kandidat
jawaban semakin tinggi pula nilai yang dihasilkan. Sehingga menghasilkan
persentase yang lebih baik. Dengan demikian Semakin besar hasil presentase,
maka kinerja system akan semakin baik.

4.3 Integrasi Question Answering System dan Islam

Kitab bulughul Maram merupakan salah satu kitab yang berisi kumpulan
hadits-hadits hukum yang disusun oleh ulama dan ahli hadits besar dari Mazhab
Syafi’l, ah-hafidz lbnu Hajar al-Asqalani. Kitab ini memang berisi kumpulan
hadits tentang hukum (figih), yang meliputi seluruh aspek kehidupan setiap
muslim. Dari soal bersuci sampai soal perkawinan, transaksi bisnis dan jihad.
Kitab yang sangat lengkap tema bahasanya ini tentu sangat mempermudah kaum
muslimin mengamalkan aturan-aturan hukum seperti yang diajarkan oleh
rosulullah saw Dan para sahabatnya.

Question answering system sangat membantu dalam melakukan pencarian
informasi dan juga dapat menemukan informasi-informasi yang terkandung di
dalam kitab bulughulmarom. Sebagai sarana bagi kita untuk mempelajari isi dan

pengetahuan yang terkandung di dalam kitab hadits bulughulmarom.
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Sebagaimana firman Allah dan hadits rasulullah saw :

- - - =0 2 - o 2 - 2

G I Gl 15pemt)s 33 ,1A_c=.,J}:iJn(._<=J’ ;3@;&3;:3!?_4@’ ;i&n.’g"

“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tldak menghendaki kesukaran
bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu
bersyukur.Artinya :Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu (QS. Al-bagoroh : 185)

UAJA‘UHeL&JWA»“’-‘AA&‘JMJJALA HSELQA‘L@A;A»‘WJMLG&
Muau\.\u\ulsm\uuulﬁ W\u&éhb&w\&‘\!\

Aisyah berkata: “Tidaklah Rasulullah diberi pilihan di antara dua perkara kecuali
beliau memilih yang paling ringan selagi hal tersebut bukan dosa. Adapun bila hal
tersebut merupakan dosa maka beliau adalah orang yang paling jauh darinya”.
(HR. Bukhori 3560 dan Muslim 2327)

Manfaat lain dari Question answering system adalah pengguna akan lebih
banyak mendapat pengetahun dan informasi tentang isi dari kitab bulughul
marom. Dengan bertambahnya pengetahuan user akan mendapat kemuliaan yang
besar dan kedudukan yang tinggi yang akan mereka peroleh di sisi Allah SWT
serta akan meninggikan kemuliaan mereka dan akan terbuktilah kemanfaatan

mereka terhadap manusia lainnya. Dalam firmannya Allah SWT menjelaskan

tentang keutamaan orang yang memiliki ilmu pengetahuan.
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“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
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orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS. Al-mujaddalah : 11)

Semakin banyak pengguna memanfaatkan Questions Answering System ini
semakin banyak pula pengguna yang mengerti serta faham tetang kandungan kitab
bulughulmaram. Secara otomatis akan muncul segolongan umat yang lebih pintar,

ilmuwan serta intelektual sehingga bisa dikatakan sebagai generasi ulul albab.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan pada aplikasi question
anwering system pada terjamahan kitab bulughulmarom mengunakan metode
Bayesian ini maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Nilai probabilitas jawaban tertinggi tergantung pada kata kunci pertanyaan
yang diinputkan oleh user.

2. Nilai relevansi ini dipengaruhi oleh jumlah kalimat relevan yang
ditemukembalikan terhadap  jumlah seluruh kalimat yang
ditemukembalikan.

3. Nilai relevansi yang tertinggi adalah 96% yaitu relevansi pada kata Tanya
berapa. Nilai relevansi terendah adalah 44.284%, pada kata Tanya
bagaimana.

5.2. Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya untuk menyempurnakan aplikasi
question answering agar informasi yang ditemukan lebih banyak yang relevan,
hendaknya dilakukan penggabungan dari berbagai sudut pandang ilmu tata bahasa
dan metode lain yang lebih cocok untuk diterapkan dalam aplikasi question
answering system, sehingga jawaban yang dihasilkanakan lebih akurat. Isi dari
database juga harus diperbanyak sehingga mampu memberikan jawaban yang

lebih banyak dan akurat.
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KUISIONER

Nama L
Jurusan L

Kuisioner berikut ini merupakan salah satu metode yang kami gunakan untuk
melengkapi data penelitian dan sebagai syarat dari tugas akhir kami.

Berikan pendapat anda dengan memberikan tanda (\) pada pertanyaan dibawah
ini tentang aplikasi penjawab otomatis hadits bulughulmaram.

SK = Sangat kurang

K = Kurang

C = Cukup

B = Baik

SB = Sangat Baik

No. PERTANYAAN SK |[K|C |B |SB

il Menurut anda bagaimana desain tampilan
aplikasi penjawab otomatis hadits
bulughulmaram.

2 Menurut anda bagaimana tingkat kemudahan
dalam mengoperasikan aplikasi penjawab
otomatis hadits bulughulmaram.

8 Menurut anda apakah menu / fitur yang
ditampilkan aplikasi ini sudah bisa memudahkan
anda dalam mencari informasi tentang hadits
bulughulmaram.

4 Menurut anda apakah aplikasi ini sudah bisa
menjawab pertanyaan yang anda ajukan

5 Menurut anda seberapa akurat aplikasi ini bisa
menjawab pertanyaanan seputar hadits
bulughulmaram.

6 Menurut anda apakah aplikasi ini sudah cocok
untuk digunakan dalam belajar hadits (terutama
hadits-hadist yang terdapat dalam kitab
bulughulmaram)

7 Menurut anda apakah jawaban yang ditampilkan
sudah sesuai dengan buku bulughulmaram yang
aslinya.
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Daftar Stopword

Stopword
ada bagai dan enggak ikut jangankan
adakah bagaikan dahulu enggaknya | ingat janganlah
adalah bagaimanakah | dalam entah ingin janganlah
adanya bagaimanapun | dapat entahlah inginkah jauh
adapun bagi dari guna inginkan | jawab
agak bagian daripada gunakan ini jawaban
agaknya | bagimu daripadanya hai inikah Jawabnya
agar bahkan datang hal inikan walau
akan bahwa dekat halnya inilah walau
akankah | bahwasanya demi hampir jadikan walaupun
akhir baik demikian hanya jadikanlah | walaupun
akhiri bakal demikianlah hanyalah | jadilah wong
akhirnya | bakalan dengan harus jadinya yaitu
aku balik dikatakan hingga jangan yakin
akulah banyak dikatakannya | ia jelas yakni
awal bapak dikerjakan ialah jelaskan yang
alangkah | barangsiapa diketahui ibarat jelaslah ujar
amat baru diketahuinya | ibaratkan | jelasnya ujarnya
amatlah bawah dikira ibaratnya | jika umum
Daftar Hadits bulughulmaram
Kat | Ba | Hadit Hadits terjemah
id | b | s.id
il | air s e JBAIS W (a2 5 0h (3 (& | Dari Abu Hurairah
Radliyallaahu ‘anhu bahwa
Rasulu...
1 [air | 2 | &80 e M s i ded | Dari Abu Said Al-Khudry
.... J& | Radliyallaahu ‘anhu bahwa
1 |air | 3 |48 )il ées | Dari Abu Umamah al-
.... J& | Bahily Radliyallaahu 'anhu
bahw...
1 |ar| 4 ceee 283 8 Y D5k s\l (Agally | Menurut hadits yang
diriwayatkan oleh Al-
Baihaqi: ...
1 | air 5 | Lagie & i) a8 o M 58 (& | Dari Abdullah Ibnu Umar
.... J& | Radliyallaahu 'anhu bahwa
1 | air 6 J& A5e W (a3 55k i (€3 | Dari Abu Hurairah
.... | Radliyallaahu ‘anhu bahwa
Rasulu...
1 |ar| 7 s\l 3 a83aT e ¥ ¢ AIE | Menurut Riwayat Imam
..... Bukhari: "Janganlah sekali-




ka...

1 air 8

YK U"YJ 4.|.A P.L.nd‘gjjj:

Menurut riwayat Muslim
dan Abu Dawud: "Dan

janganl...

1 | air 9 w\u&éwﬂ\M&JuﬁJ

. O ally agie

Seorang laki-laki yang
bersahabat dengan Nabi

Shal...

1 air 10

loues AEE &Y (i) G o) e 30

Dari Ibnu Abbas r.a: Bahwa
Nabi Shallallaahu ‘alai...

Daftar identifikasi kata tanya

No | Pertanyaan Identifier

1 Apa Adalah, ialah, yaitu, yakni, merupakan, berupa

2 Bagaimana | Dengan, Adalah, ialah, yaitu, seperti

3 Dimana Di, dari, dalam

4 Kapan Pada, selama, ketika , sebelum,sesudah, setelah, jika
$ Berapa Sebanyak, sejumlah,sebesar

6 Mengapa Karena, sebab, disebabkan

Daftar Pertanyaan APA

Pertanyaan: Apa Hari Tasyriq itu?

Jawaban Relv Keterangan
An\ém&s\d}u)du JUMQA»‘@AJGAA@\WL)Q} ZAI‘:Z
cb)(ébu&u)il} g_,y,dsuu\@)mem)eh} YA=2
?L‘“‘_ ) ) § Relevansi
Dari Nubaitsah al-Hudzaliy Radliyallaahu 'anhu 2
bahwa Rasulullah Shallallaahu "alaihi wa Sallam = 100 %
bersabda: "Hari-hari tasyriq adalah hari-hari untuk Ya =100 %
makan dan minum serta berdzikir kepada Allah
'‘Azza wa Jalla." Riwayat Muslim.
ol 2 Gadial) W e A“‘s*é))ﬂs oy ddle Gey
G A 8155 (GoSell aan & Gl ) Gyl O 3,
'Alsyah dan Ibnu Umar Radhyallaahu ‘anhu
berkata: Tidak diizinkan shaum pada hari-hari Ya

tasyrig, kecuali orang yang tidak mendapatkan
hewan kurban (di Mina saat ibadah haji). Riwayat
Bukhari.

Jawaban Relv Keterangan
@u&uudj)dumw\wa‘)dnﬁu:u.u‘u&‘g ,,,,, ZAr:z
Adoe ‘U\)A\.J‘\JA\qu)A‘\Sdﬁg\.Moud{)uu\eJu»Y\ YA=4
&@NY\}M\#J&;&;MLA&MJ}LJ tdk Relevansi
Anas Ibnu Malik berkata: Awal mula li'an dalam 2
Islam ialah Syarik lbnu Sahma' dituduh Hilal Ibnu =X 100 %

Umayyah telah berzina dengan istrinya. Maka Nabi




Shallallaahu "alaihi wa Sallam bersabda:
"Tunjukkan bukti (saksi) dan jika tidak bisa maka
punggungmu akan dikenai hukuman." Hadits
rlwayat Abu Ya'la. Para perawinya dapat dlpercaya

\%wb‘f‘u‘)mﬂ‘wJumwu\w Ge 55
'An\@;b NGRFE u)‘&&‘“@}'é“}d‘;&‘é‘a”‘@"
J\‘_;Laan\‘s.ul.cﬁ ;;cwb \A;s_\.u.a\

Dari Imran Ibnu Hushoin Radliyallaahu 'anhu
bahwa ada seorang perempuan dari Juhainah
menemui Nabi Shallallaahu "alaihi wa Sallam -dia
sedang hamil karena zina- dan berkata: Wahai Nabi
Allah, aku harus dihukum, lakukanlah hukuman itu
padaku. Lalu Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa
Sallam memanggil walinya dan bersabda: "Berbuat
baiklah padanya, apabila ia melahirkan, bawalah
bayi itu kepadaku." Kemudian beliau
menyolatkannya. Berkatalah Umar: Apakah
baginda menyolatkannya wahai Nabi Allah,
padahal ia telah berzina? Beliau menjawab: "la
benar-benar telah bertaubat yang sekiranya
taubatnya dibagi antara tujuh puluh penduduk
Madinah, niscaya cukup buat mereka. Apakah
engkau mendapatkan seseorang yang lebih utama
daripada ia menyerahkan dirinya karena Allah?".
Riwayat Muslim.

tdk

L;ma..\\\d}a)d\ﬁ dhm&\w)mu\uaoﬁhc U‘:}
u@Jom\d:um ‘;u:\jh ‘;_u:\}q;)(,hjmls‘m\
d;g_u.\jhg_u.\j\} AR 85 muql;JS.\Sb)SA\
Dari Ubadah Ibnu al-Shomit bahwa Rasulullah
Shallallaahu "alaihi wa Sallam bersabda: "Ambillah
(hukum) dariku. Ambillah (hukum) dariku. Allah
telah membuat jalan untuk mereka (para pezina).
Jejaka berzina dengan gadis hukumannya seratus
cambukan dan diasingkan setahun. Duda berzina
dengan janda hukumannya seratus cambukan dan
dirajam." Riwayat Muslim

ya

G OS) (0B Lagie Al am)33le o 22k 0 aml (2 50
3L alh KN a@u\wu_.m u;mda_‘})LuLu\
bﬂaha}u)m\ dua(dujﬂulc AM‘L_A.\AAM‘ d}u}

Said Ibnu Sa'ad Ibnu Ubadah Radliyallaahu 'anhu
berkata: Di kampung kami ada seorang laki-laki
kecil yang lemah telah berzina dengan salah
seorang budak perempuan mereka. Lalu Sa'ad
menuturkan hal itu kepada Rasulullah Shallallaahu
‘alaihi wa Sallam dan beliau bersabda: "Pukullah ia
sebagai hukumannya."” Mereka berkata: Wahai

ya

=50 %




Rasulullah, sesungguhnya dia tidak tahan dengan
pukulan semacam itu. Beliau bersabda: "Ambillah
pelepah kurma yang memiliki seratus ranting dan
pukullah dengan itu sekali." Kemudian mereka
melakukannya. Riwayat Ahmad, NAsa'i dan Ibnu
Majah. Sanadnya hasan namun maushul dan
mursalnya dipertentangkan.

Daftar Pertanyaan BAGAIMANA

Pertanyaan: Bagaimana Cara Wudlu?

Jawaban

Relv

Keterangan

e Al Ll Ll ¢ pladia 3 Ao Ml (aa) (e (e
&Mﬂ\%ﬁ\)ﬁ)\ﬁy\%ﬁ\ bh\jm‘}@&ﬂ) dLS ?L'"-B
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Dari Ali Radliyallaahu 'anhu tentang cara wudlu
Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam dia berkata:
Beliau mengusap kepalanya satu kali. Dikeluarkan
oleh Abu Dawud. Tirmidzi dan Nasa'i juga
meriwayatkannya dengan sanad yang shahih
bahkan Tirmidzi menyatakan bahwa ini adalah
hadits yang paling shahih pada bab tersebut.

ya

dha - Lagde Ml (an)y pale (005 0 4 e (e
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e j58ia il Al

Dari Abdullah Ibnu Zain Ibnu Ashim Radliyallaahu
‘anhu tentang cara wudlu dia berkata: Rasulullah
Shallallaahu "alaihi wa Sallam mengusap kepalanya
dengan kedua tangannya dari muka ke belakang
dan dari belakang ke muka. Muttafag Alaihi.

ya

D6 - g sl dba 8- Lagie M) an) 5j%e o dll e (e
m\.@_’h@”ug\@umw\w\ L}AQ\JM\}G&AH
Sl a3 g As AT el
Dari Abdullah Ibnu Amr Radliyallaahu ‘anhu
tentang cara wudlu ia berkata: Kemudian beliau
mengusap kepalanya dan memasukkan kedua jari
telunjuknya ke dalam kedua telinganya dan
mengusap bagian luar kedua telinganya dengan ibu
jarinya. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Nasa'i.
Ibnu Khuzaimah menggolongkannya hadits shahih.

ya
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Dari Ali Radliyallaahu 'anhu tentang cara wudlu:
Kemudian Rasulullah Shallallaahu "alaihi wa Sallam
berkumur dan menghisap air melalui hidung dengan

ya

> Ar=5
S>A=T
Relevansi
=2x100 %
=71,42 %




telapak tangan yang digunakan untuk mengambil
air. Dikeluarkan oleh Abu Dawud dan Nasa'i.

d;a\e.') ;)M)SMM@-M:AM\@AJMJUMMJ.@U;
@chijusww\}‘_,mbmeh}d;mgm
e s (u)u élly,

Dari Abdullah Ibnu Zaid Radliyallaahu ‘anhu
tentang cara berwudlu: Kemudian beliau
memasukkan tangannya lalu berkumur dan
menghisap air melalui hidung satu tangan. Beliau
melakukannya tiga kali. Muttafaq Alaihi.

ya

Ol Al Lagi ) ) e e Gl (e -l gisar Jae e
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Dari Umar Radliyallaahu ‘anhu secara mauquf dan
dari Anas Radliyallaahu 'anhu secara marfu'":
Apabila seseorang di antara kamu berwudlu sedang
dia bersepatu maka hendaknya ia mengusap bagian
atas keduanya dan shalat dengan mengenakannya
tanpa melepasnya jika ia menghendaki kecuali
karena jinabat Diriwayatkan oleh Daruquthni dan
Hakim Hadits shahih menurut Hakim

tdk
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Dari 'Aisyah Radliyallaahu ‘anhu bahwa Rasulullah
saw bersabda: "Barangsiapa yang muntah atau
mengeluarkan darah dari hidung (mimisan) atau
mengeluarkan dahak atau mengeluarkan madzi
maka hendaklah ia berwudlu lalu meneruskan sisa
shalatnya namun selama itu ia tidak berbicara"
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah namun dianggap
lemah oleh Ahmad dan lain-lain

tdk

Pertanyaan: Bagaimana Tayammum?

Jawaban

Relv

Keterangan

adle &) o 4l 5y 00U gl Al (o o i) 0
( uﬂﬁﬂ‘ ) cpsll & M)AJ 250 At 0 248 ) Al
MSJMY‘ @AAJ‘;ILSJLAM a|_5_)

Ibnu Umar Radliyallaahu ‘anhu berkata bahwa
Rasulullah Shallallaahu "alaihi wa Sallam bersabda:
"Tayammum itu dengan dua tepukan. Tepukan
untuk muka dan tepukan untuk kedua belah tangan
hingga siku-siku." Riwayat Daruquthni dan para
Imam Hadits menganggapnya mauquf.

Ya

Y Ar=2
SA=4
Relevansi
=2x100 %
=50%
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Ibnu Abbas Radliyallaahu ‘anhu berkata: Termasuk
sunnah Rasul adalah seseorang tidak menunaikan
shalat dengan tayammum kecuali hanya untuk
sekali shalat saja kemudian dia bertayammum untuk
shalat yang lain. Riwayat Daruquthni dengan sanad
yang amat lemah.

(e B8 )y (MaS A i L A () ubie o) e 50
C})ﬂ\}&\@@uﬁj\ JANL Cas 1)) du)mg;,\
i J....ur_\u\ Cholh Gl CalAsa Cudd

Dari Ibnu Abbas Radliyallaahu 'anhu tentang
firman Allah (Dan jika kamu sakit atau dalam
perjalanan) beliau mengatakan: "Apabila seseorang
mengalami luka-luka di jalan Allah atau terserang
penyakit kudis lalu ia junub tetapi dia takut akan
mati jika dia mandi maka bolehlah baginya
bertayammum." Riwayat Daruquthni secara mauquf
marfu' menurut al-Bazzar dan shahih menurut Ibnu
Khuzaimah dan Hakim.

Tdk
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Dari Jabir Radliyallaahu 'anhu tentang seorang laki-
laki yang terluka pada kepalanya lalu mandi dan
meninggal. (Nabi bersabda: "Cukup baginya
bertayammum dan membalut lukanya dengan kain
kemudian mengusap di atasnya dan membasuh
seluruh tubuhnya." Riwayat Abu Dawud dengan
sanad yang lemah. Di dalamnya ada perbedaan
pendapat tentang para perawinya.

Ya

Daftar Pertanyaan KAPAN

Pertanyaan: Kapan Waktu Dhuhur

Jawaban

Relv

Keterangan

ur_mujmm@u\ w&\wjijmmup
MJLSJAJ\JLUSJM\J\J\;\)@H\HS}) 20 alu g
Dari Abdullah Ibnu Amr Radllyallaahu ‘anhu
bahwa Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam
bersabda: "Waktu Dhuhur ialah jika matahari telah
condong (ke barat) dan bayangan seseorang sama
dengan tingginya selama waktu Ashar belum tiba
waktu Ashar masuk selama matahari belum
menguning waktu shalat Maghrib selama awan
merah belum menghilang waktu shalat Isya hingga
tengah malam dan waktu shalat Shubuh semenjak
terbitnya fajar hingga matahari belum terbit."

Ya

> Ar=2
YA=5
Relevansi

= 2x100 %
=40 %




Riwayat Muslim.

A Sl il J 5y ) ) lagie D (o) il 2 (3 pla (5
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Dari Jabir Ibnu Abdullah bahwa Rasulullah
Shallallaahu "alaihi wa Sallam menunaikan haji dan
kami keluar bersamanya. Ketika kami sampai di
Dzul Hulaifah, Asma' binti Umais melahirkan, lalu
beliau bersabda: "Mandilah dan bercawatlah
dengan kain, lalu berihramlah®, dan Rasulullah
Shallallaahu "alaihi wa Sallam shalat di masjid,
kemudian naik unta Qoshwa (julukan unta Nabi).
Ketika tiba di Baida' beliau bertalbiyah dengan
kalimat Tauhid: (artinya = Aku penuhi panggilan-
Mu ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu. Aku
penuhi panggilan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu. Segala
puji, nikmat dan kerajaan hanya milik-Mu. Tiada
sekutu bagi-Mu). Ketika kami sampai di Ka'bah,
beliau menjamah Hajar Aswad, lalu thowaf dengan
berlari-lari kecil tiga kali dan berjalan empat kali.
Kemudian beliau datang ke magam Ibrahim dan
shalat. Setelah itu beliau kembali lagi ke Hajar
Aswad dan menjamahnya. Lalu beliau keluar dari
pintu menuju Shofa. Ketika sudah mendekat Shofa,
beliau membaca: "(Artinya = Sesungguhnya Shofa
dan Marwa adalah termasuk syiar agama Allah),
aku mulai dengan apa yang dimulai oleh Allah."
Lalu beliau menaiki puncak Shofa sehingga dapat
melihat Ka'bah. Kemudian beliau menghadap
Ka'bah, lalu membaca kalimat Tauhid dan Takbir,
dan mengucapkan: "(artinya = Tiada Tuhan selain
Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-
Nya segala kerajaan, bagi-Nya segala puji, dan Dia
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tiada Tuhan
selain Allah Yang Esa, yang menepati janji-Nya,
menolong hamba-Nya, dan menghancurkan
golongan-golongan musuh sendirian)”. Kemudian
beliau berdoa seperti itu tiga kali, lalu turun ke
Marwa. Ketika kedua kakinya menginjak tengah-
tengah lembah, beliau berlari-lari kecil, dan ketika
kami mendaki beliau berjalan biasa menuju Marwa.
Beliau berbuat di Marwa sebagaimana yang beliau
lakukan di Shofa. Kemudian perawi melanjutkan
hadits dan didalamnya disebutkan: Tatkala tiba hari
tarwiyah, mereka berangkat menuju Mina dan Nabi
Shallallaahu "alaihi wa Sallam menaiki

Tdk




kendaraannya. Di tempat itu (Mina) beliau shalat
Dhuhur, Ashar, Maghrib, Isya' dan Shubuh.
Kemudian beliau berhenti sejenak hingga matahari
terbit, lalu beliau berangkat menuju Arafah, dan
beliau telah mendapatkan kemahnya telah dipasang
di Namirah. Beliau singgah di tempat tersebut.
Ketika matahari tergelincir, beliau menyuruh agar
disiapkan unta Qoshwanya dan disiapkanlah unta
tersebut untuknya. Beliau ke tengah lembah dan
berkhutbah di tengah-tengah manusia. setelah
adzan dan gomat beliau shalat Dhuhur. Kemudian
gomat dan shalat Ashar, dan beliau tidak
melakukan shalat apapun antara keduanya. Lalu
beliau menaiki kendaraan menuju tempat wuqui.
Beliau merapatkan perut untanya ke batu-batu
besar. Beliau berhenti di jalan besar dan
menghadap kiblat. Beliau terus wukuf hingga
matahari terbenam, awan kuning mulai menghilang
dan bola matahari telah benar-benar lenyap, lalu
beliau bertolak. Beliau mengencangkan kendali
untanya hingga kepala unta itu menyentuh tempat
duduk kendaraan. Beliau memberi isyarat dengan
tangan kanannya sambil bersabda: "Wahai sekalian
manusia, tenanglah, tenanglah.” Beliau
mengendorkan tali untanya sedikit demi sedikit
sehingga unta itu dapat berjalan mendaki. Setibanya
di Mudzalifah beliau shalat Maghrib dan Isya'
dengan sekali adzan dan dua kali gomat. Beliau
tidak membaca tasbih apapun antara keduanya.
Kemudian beliau berbaring hingga fajar terbit.
Beliau shalat Shubuh tatkala waktu Shubuh sudah
tampak jelas dengan adzan dan gomat. Kemudian
berangkat dengan kendaraannya, dan ketika sampai
di Masy'aril Haram beliau menghadap kiblat, lalu
membaca doa, takbir, dan tahlil. Beliau tetap berada
di situ hingga terang benderang, lalu beliau bertolah
sebelum matahari terbit. Ketika tiba di lembah
Muhassir beliau mempercepat kendaraannya sedikit
dan memilih jalan tengah yang keluar menuju ke
tempat Jumrah Kubra. Setibanya di Jumrah dekat
pohon beliau melempar tujuh kali lemparan batu-
batu kecil, setiap biji batu sebesar kelingking.
Beliau melempar dari tengah-tengah lembabh itu.
Kemudian beliau menuju tempat penyembelihan
dan berkurban di tempat tersebut. Lalu menaiki
kendaraan menuju Baitullah untuk melakukan




thawaf ifadlah dan shalat Dhuhur di Mekkah.
Diriwayatkan oleh Muslim dengan panjang.
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Anas Radllyallaahu anhu berkata: Biasanya
Rasulullah Shallallaahu "alaihi wa Sallam bila
berangkat dalam bepergian sebelum matahari
tergelincir, beliau mengakhirkan shalat Dhuhur
hingga waktu Ashar. Kemudian beliau turun dan
menjamak kedua shalat itu. Bila matahari telah
tergelincir sebelum beliau pergi, beliau shalat
Dhuhur dahulu kemudian naik kendaraan. Muttafaq
Alaihi. Dalam suatu hadits riwayat Hakim dalam
kitab al-Arba'in dengan sanad shahih: Beliau shalat
Dhuhur dan Ashar kemudian naik kendaraan.
Dalam riwayat Abu Nu'aim dalam kitab Mustakhroj
Muslim: Bila beliau dalam perjalanan dan matahari
telah tergelincir, beliau shalat Dhuhur dan Ashar
dengan jamak, kemudian berangkat.

Ya
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Dalam hadits Asma binti Umais menurut riwayat
Abu Dawud: Hendaklah dia duduk dalam suatu
bejana air. Maka jika dia melihat warna kuning di
atas permukaan air hendaknya ia mandi sekali
untuk Dhuhur dan Ashar mandi sekali untuk
Maghrib dan Isya' dan mandi sekali untuk shalat
subuh dan berwudlu antara waktu-waktu tersebut.

Tdk
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Hamnah binti Jahsy berkata: Aku pernah
mengeluarkan darah penyakit (istihadlah) yang
banyak sekali. Maka aku menghadap Nabi
Shallallaahu "alaihi wa Sallam untuk meminta
fatwanya. Beliau bersabda: Itu hanya gangguan dari
setan. Maka anggaplah enam atau tujuh hari
sebagai masa haidmu kemudian mandilah. Jika
engkau telah bersih shalatlah 24 atau 23 hari
berpuasa dan shalatlah karena hal itu cukup
bagimu. Kerjakanlah seperti itu setiap bulan
sebagaimana wanita-wanita yang haid. Jika engkau
kuat untuk mengakhirkan shalat dhuhur dan
mengawalkan shalat Ashar (maka kerjakanlah)

Tdk




kemudian engkau mandi ketika suci dan engkau
shalat Dhuhur dan Ashar dengan jamak. Kemudian
engkau mengakhirkan shalat maghrib dan
mengawalkan shalat Isya' lalu engkau mandi pada
waktu subuh dan shalatlah. Beliau bersabda: Inilah
dua hal yang paling aku sukai. Diriwayatkan oleh
Imam Lima kecuali Nasa'i. Shahih menurut
Tirmidzi dan hasan menurut Bukhari.

Pertanyaan: Kapan Agigah

Jawaban

Relv

Keterangan
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Dari Ibnu Abbas Radliyallaahu ‘anhu bahwa Nabi
Shallallaahu "alaihi wa Sallam agigah untuk Hasan
dan Husein masing-masing seekor kambing kibas.
Riwayat Abu Dawud. Hadits shahih menurut Ibnu
Khuzaimah, Ibnu al-Jarud, dan Abdul Hag, namun
Abu Hatim lebih menilainya hadits mursal.

Tdk
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Dari 'Aisyah Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah
Shallallaahu "alaihi wa Sallam memerintahkan
mereka agar aqigah dua ekor kambing yang
sepadan (umur dan besarnya) untuk bayi laki-laki
dan seekor kambing untuk bayi perempuan. Hadits
shahih riwayat Tirmidzi.

Tdk
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Dari Samurah Radliyallaahu ‘anhu bahwa

Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda:

"Setiap anak tergadaikan dengan agigah; ia
disembelih hari ketujuh (dari kelahirannya),
dicukur, dan diberi nama." Riwayat Ahmad dan
Imam Empat. Hadits shahih menurut Tirmidzi.

Ya

>Ar=1
>A=3
Relevansi

= 2x 100 %
=33,33%

Daftar Pertanyaan BERAPA

Jawaban

Relv

Keterangan
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Dari Mu'adz Ibnu Jabal Radliyallaahu ‘anhu bahwa

Ya

Y Ar=2
YA=2
Relevansi




Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pernah
mengutusnya ke negeri Yaman. Beliau
memerintahkan untuk mengambil (zakat) dari 30
ekor sapi, seekor anak sapi berumur setahun lebih
yang jantan atau betina, dan setiap 40 ekor sapi,
seekor sapi betina berumur dua tahun lebih, dan
dari setiap orang yang telah baligh diambil satu
dinar atau yang sebanding dengan nilai itu pada
kaum Mu'afiry. Riwayat Imam Lima dan lafadznya
menurut riwayat Ahmad. Hadits hasan menurut
Tirmidzi dan ia menunjukkan perselisihan pendapat
tentang maushulnya hadits ini. Ibnu Hibban dan
Hakim menilainya hadits shahih.
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Ali Radliyallaahu ‘anhu berkata: Tidak ada zakat
atas sapi yang dipekerjakan. Riwayat Abu Dawud
dan Daruquthni. Hadits mauquf menurut pendapat
yang lebih menang.

Ya

=§x100%
= 100 %

Pertanyaan : Berapa Denda Membunuh?

Jawaban

Relv

Keterangan
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Darl Abu Bakar Ibnu Muhammad Ibnu Amar Ibnu
Hazem, dari ayahnya, dari kakeknya Radliyallaahu
‘anhu bahwa Nabi Shallallaahu "alaihi wa Sallam
pernah mengirim surat kepada penduduk Yaman -
dan dalam hadits itu disebutkan- "Bahwa
barangsiapa yang secara nyata membunuh seorang
mukmin dengan sengaja maka ia harus dibunuh,
kecuali ahli waris yang terbunuh rela; diyat (denda)
membunuh jiwa ialah seratus unta; hidung yang
dipotong habis ada diyatnya; dua buah mata ada
diyatnya; lidah ada diyatnya; dua buah bibir ada
diyatnya; kemaluan ada diyatnya; dua biji penis ada
diyatnya; tulang belakang ada diyatnya; kaki
sebelah diyatnya setengah; ubun-ubun diyatnya
sepertiga; luka yang mendalam diyatnya sepertiga;
pukulan yang menggeser tulang diyatnya lima belas
unta; setiap jari-jari tangan dan kaki diyatnya
sepuluh unta; gigi diyatnya lima unta; luka hingga
tulangnya tampak diyatnya lima unta; laki-laki
yang dibunuh karena membunuh seorang
perempuan, bagi orang yang biasa menggunakan
emas dapat membayar seribu dinar.” Riwayat Abu

Ya

> Ar=4
YA=5
Relevansi

= 2x 100 %
=80 %




Dawud dalam hadits-hadits mursal, Nasa'i, Ibnu
Khuzaimah, Ibnu al-Jarud, Ibnu Hibban, dan
Ahmad. Mereka berselisih tentang shahih tidaknya
hadits tersebut.

alus ade ) L 2l Ge Wadie Al (n) 5 e () (et
Js 5 An\e);@dgw m)um‘_;;wu\@;\u\) |t
C);\(‘L\hlél\d;ﬂd.\s}\ 4\1313).\9

Dari Ibnu Umar Radliyallaahu 'anhu bahwa Nabi
Shallallaahu "alaihi wa Sallam bersabda:
"Sesungguhnya orang yang paling durhaka kepada
Allah ada tiga: Orang yang membunuh di tanah
haram, orang yang membunuh orang yang tidak
membunuh, dan orang yang membunuh karena
balas dendam jahiliyyah." Hadits shahih riwayat
Ibnu Hibban.

Tdk
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Dari Ibnu Mas'ud bahwa Nabi Shallallaahu "alaihi
wa Sallam bersabda: "Denda bagi yang membunuh
karena kekeliruannya seperlima-seperlima dari 20
ekor higgah (unta yang memasuki tahun keempat),
20 ekor jadz'ah (unta yang memasuki tahun
kelima), 20 ekor bintu labun (unta betina yang
memasuki tahun ketiga), dan 20 ekor ibnu labun
(unta jantan yang memasuki tahun ketiga). Riwayat
Daruquthni. Imam Empat juga meriwayatkan hadits
tersebut dengan lafadz: 20 ibnu makhodl
menggantikan lafadz labun. Sanad hadits pertama
lebih kuat. Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dari
jalan lain secara mauquf. la lebih shahih daripada
marfu'.

Ya
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Abu Juhaifah berkata: Aku bertanya kepada Ali:
Adakah padamu sesuatu dari wahyu selain al-
Qur'an?. la menjawab: Tidak. Demi (Tuhan yang
menumbuhkan biji dan menciptakan makhluk,
kecuali pemahaman yang dianugerahkan Allah
kepada seseorang dalam memahami al-Qur'an dan
apa yang terdapat dalam lembaran ini. Aku
bertanya: Apa yang terdapat dalam lembaran ini? la
berkata: Denda bunuh, membebaskan tawanan, dan
orang muslim tidak boleh dibunuh karena

Ya




membunuh orang kafir. Riwayat Bukhari.
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Dari Abu syuraih al-Khuza'i Radliyallaahu ‘anhu
bahwa Rasulullah Shallallaahu "alaihi wa Sallam
bersabda: "Maka barangsiapa terbunuh setelah
ucapanku ini, maka keluarganya (memilih) antara
dua pilihan: mengambil denda atau membunuh.

Ya

Daftar Pertanyaan MENGAPA

Pertanyaan : Mengapa Perempuan dinikahi?

Jawaban

Relv

Keterangan
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Dari Abu Hurairah Radliyallaahu ‘anhu bahwa Nabi
Shallallaahu "alaihi wa Sallam bersabda:
"Perempuan itu dinikahi karena empat hal, yaitu:
harta, keturunan, kecantikan, dan agamanya.
Dapatkanlah wanita yang taat beragama, engkau
akan berbahagia." Muttafag Alaihi dan Imam Lima.

Ya

Y Ar=2
YA=4
Relevansi
=2x100 %
=50 %
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Dari Jabir bahwa Rasulullah Shallallaahu "alaihi wa
Sallam bersabda: "Apabila salah seorang di antara
kamu melamar perempuan, jika ia bisa memandang
bagian tubuhnya yang menarik untuk dinikahi,
hendaknya ia lakukan." Riwayat Ahmad dan Abu
Dawud dengan perawi-perawi yang dapat
dipercaya Hadits shahih menurut Hakim.

Ya
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'Aisyah .ra berkata: ada seseorang mentaiak istrinya
tiga kali, lalu wanita itu dinikahi seorang laki-laki.
Lelaki itu kemudian menceraikannya sebelum
menggaulinya. Ternyata suaminya yang pertama
ingin menikahinya kembali. Maka masalah tersebut
ditanyakan kepada Rasulullah Shallallaahu 'alaihi
wa Sallam, lalu beliau bersabda: "Tidak boleh,
sampai suami yang terakhir merasakan manisnya
perempuan itu sebagaimana yang dirasakan oleh
suami pertama."” Muttafagq Alaihi dan lafadznya
menurut Muslim.

Tdk
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Ibnu Mas'ud berkata: Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi
wa Sallam melaknat muhallil (laki-laki yang
menikahi seorang perempuan dengan tujuan agar
perempuan itu dibolehkan menikah kembali dengan
suaminya) dan muhallal lah (laki-laki yang
menyuruh muhallil untuk menikahi bekas istrinya
agar istri tersebut dibolehkan untuk dinikahinya
lagi)." Riwayat Ahmad, Nasa'i, Dan Tirmidzi.
Hadits shahih menurut Tirmidzi.

Tdk

Pertanyaan : Mengapa berbuat baik kepada wanita

-~J

Jawaban

Relv

Keterangan
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Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu bahwa Nabi
Shallallaahu "alaihi wa Sallam bersabda:
"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir,
janganlah ia menyakiti tetangganya, dan hendaklah
engkau sekalian melaksanakan wasiatku untuk
berbuat baik kepada para wanita. Sebab mereka itu
diciptakan dari tulang rusuk dan tulang rusuk yang
paling bengkok ialah yang paling atas. Jika engkau
meluruskannya berarti engkau mematahkannya dan
jika engkua membiarkannya, ia tetap akan bengkok.
Maka hendaklah kalian melaksanakan wasiatku
untuk berbuat baik kepada wanita." Muttafagq Alaihi
dan lafadznya menurut Bukhari. Menurut riwayat
Muslim: "Jika engkau menikmatinya, engkau dapat
kenikmatan dengannya yang bengkok, dan jika
engkau meluruskannya berarti engkau
mematahkannya, dan mematahkannya adalah
memcerainya."

Ya

> Ars 1

YA=1

Relevansi

= ~x 100 %
=100 %

Daftar Pertanyaan DIMANA

Jawaban Relv Keterangan
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Dari Ibnu Umar Radliyallaahu 'anhu bahwa Nabi Ya 2
Shallallaahu "alaihi wa Sallam melarang untuk =3X 100 %
shalat di tujuh tempat: tempat sampah tempat = 66,66 %
penyembelihan hewan pekuburan tengah jalan




kamar mandi/WC kandang unta dan di atas Ka'bah.
Diriwayatkan oleh Tirmidzi dan dinilai lemah
olehnya.
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Dari Jabir Radliyallaahu ‘anhu bahwa Nabi
Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam bersabda:
“Janganlah kamu sekalian menguburkan mayatmu
pada waktu malam kecuali jika keadaan
memaksamu.” Dikeluarkan oleh Ibnu Majah dan
asalnya dalam riwayat Muslim, namun ia berkata:
Beliau melarang seseorang menguburkan mayat
malam hari sebelum dishalatkan terlebih dahulu.

Tdk
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Menurut riwayat Muslim bahwa Ibnu Abbas
berkata: Kami pernah shalat dua rakaat setelah
matahari terbenam dan Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa
Sallam melihat kami, beliau tidak memerintahkan
dan tidak pula melarang kami.

Ya

Pertanyaan : Dimana zakat diambil

Jawaban

Relv

Keterangan
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Dari Amar Ibnu Syu aib dari ayahnya, dari
kakeknya Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah
Shallallaahu "alaihi wa Sallam bersabda: "Zakat
kaum muslimin diambil di tempat-tempat sumber
air mereka." Riwayat Ahmad. Hadits menurut
riwayat Abu Dawud: "Zakat mereka tidak diambil
kecuali di kampung mereka."

Ya
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Dari Ibnu Abbas r. bahwa Nabi Shallallaahu "alaihi
wa Sallam mengutus Mu'adz ke negeri Yaman --ia
meneruskan hadits itu-- dan didalamnya (beliau
bersabda): "Sesungguhnya Allah telah mewajibkan
mereka zakat dari harta mereka yang diambil dari
orang-orang kaya di antara mereka dan dibagikan
kepada orang-orang fakir di antara mereka."
Muttafaq Alaihi dan lafadznya menurut Bukhari.

Ya

#}&&\é@@ﬂ‘u\)w&\denud.ﬂ&AuQ}
5 “ }\Luuo‘)s;uuxdsuah\.\u\afiﬁ u,u!\é\ﬁuu

Ya

Y Ar=4

YA=4

Relevansi

= X100 %
=100 %




b olla 08 G5 st Gl OS (e

Dari Mu'adz Ibnu Jabal Radliyallaahu ‘anhu bahwa
Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pernah
mengutusnya ke negeri Yaman. Beliau
memerintahkan untuk mengambil (zakat) dari 30
ekor sapi, seekor anak sapi berumur setahun lebih
yang jantan atau betina, dan setiap 40 ekor sapi,
seekor sapi betina berumur dua tahun lebih, dan
dari setiap orang yang telah baligh diambil satu
dinar atau yang sebanding dengan nilai itu pada
kaum Mu'afiry. Riwayat Imam Lima dan lafadznya
menurut riwayat Ahmad. Hadits hasan menurut
Tirmidzi dan ia menunjukkan perselisihan pendapat
tentang maushulnya hadits ini. Ibnu Hibban dan
Hakim menilainya hadits shahih.
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Attab Ibnu Asid Radliyallaahu ‘anhu berkata:
Rasulullah Shallallaahu "alaihi wa Sallam
memerintahkan agar anggur ditaksir sebagaimana
kurma, dan zakatnya diambil setelah dalam keadaan
kering. Riwayat Imam Lima dan sanadnya terputus.

Ya

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



No. Token Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi Frekuensi P(Wk|Vj) P(Wk|Vj) P(Wk|Vj) P(Wk]Vj)
kandidat 1 | kandiat 2 kandiat 3 kandiat 4 Kandidat 1 Kandidat 2 Kandidat 3 Kandidat 4

1lahmad 0 0 1 0 0.0078125 0.007042254 0.015037594 0.009090909

2|allah 1 1 0 0 0.015625 0.014084507 0.007518797 0.009090909

3[ambillah 2 0 1 0 0.0234375 0.007042254 0.015037594 0.009090909

4|anas 0 0 0 1 0.0078125 0.007042254 0.007518797 0.018181818

5[baginda 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909

6|baiklah 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909

7 |bawalah 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909

8|bayi 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909

9(beliau 0 2 2 0 0.0078125 0.021126761 0.022556391 0.009090909
10|benar 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909
11|berbuat 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909
12|berkatalah 0 il 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909
13|bersabda 1 1 1 1 0.015625 0.014084507 0.015037594 0.018181818
14|bertaubat 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909
15|berzina 2 1 1 1 0.0234375 0.014084507 E 0.015037594 0.018181818
16|budak 0 0 1 0 0.0078125 0.007042254 0.015037594 0.009090909
17|cambukan 2 0 0 0 0.0234375 0.007042254 0.007518797 0.009090909
18|dariku 2 0 0 0 0.0234375 0.007042254 0.007518797 0.009090909
19|diasingkan 1 0 0 0 0.015625 0.007042254 0.007518797 0.009090909
20|dibagi 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909
21(dihukum 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909
22|dikenai 0 0 0 1 0.0078125 0.007042254 0.007518797 0.018181818
23|dipercaya 0 0 0 1 0.0078125 0.007042254 0.007518797 0.018181818
24|dipertentangkan 0 0 1 0 0.0078125 0.007042254 0.015037594 0.009090909
25|dirajam 1 0 0 0 0.015625 0.007042254 0.007518797 0.009090909
26|dituduh 0 0 0 1 0.0078125 0.007042254 0.007518797 0.018181818
27|duda 1 0 0 0 0.015625 0.007042254 0.007518797 0.009090909
28|engkau 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909
29|gadis 1 0 0 0 0.015625 0.007042254 0.007518797 0.009090909
30|hadits 0 0 0 1 0.0078125 0.007042254 0.007518797 0.018181818
31|hamil 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909
32|hasan 0 0 1 0 0.0078125 0.007042254 0.015037594 0.009090909




33/hilal 0 0 0 1 0.0078125 0.007042254 0.007518797 0.018181818
34 [hukum 2 0 0 0 0.0234375 0.007042254 0.007518797 0.009090909
35[hukuman 2 1 0 0 0.0234375 0.014084507 0.007518797 0.009090909
36[hukumannya 0 0 1 0 0.0078125 0.007042254 0.015037594 0.009090909
37 [hushoin 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909
38|ibnu 1 1 1 1 0.015625 0.014084507 0.015037594 0.018181818
39]imran 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909
40|islam 0 0 0 1 0.0078125 0.007042254 0.007518797 0.018181818
41|istrinya 0 0 0 1 0.0078125 0.007042254 0.007518797 0.018181818
42ljalan 1 0 0 0 0.015625 0.007042254 0.007518797 0.009090909
43ljanda 1 0 0 0 0.015625 0.007042254 0.007518797 0.009090909
44|jejaka 1 0 0 0 0.015625 0.007042254 0.007518797 0.009090909
45|juhainah 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909
46|kampung 0 0 1 0 0.0078125 0.007042254 0.015037594 0.009090909
47|kurma 0 0 1 0 0.0078125 0.007042254 0.015037594 0.009090909
48|laki 0 0 1 0 0.0078125 0.007042254 0.015037594 0.009090909
49|lakukanlah 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909
50(lemah 0 0 1 0 0.0078125 0.007042254 0.015037594 0.009090909
51|madinah 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909
52[majah 0 0 1 0 0.0078125 0.007042254 0.015037594 0.009090909
53|maushul 0 0 1 0 0.0078125 0.007042254 0.015037594 0.009090909
54[melahirkan 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909
55|melakukannya 0 0 il 0 0.0078125 0.007042254 0.015037594 0.009090909
56[memanggil 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909
57|memiliki 0 0 1§ 0 0.0078125 0.007042254 0.015037594 0.009090909
58| menemui 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909
59|menyerahkan 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909
60[menyolatkannya 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909
61|mursalnya 0 0 1 0 0.0078125 0.007042254 0.015037594 0.009090909
62|muslim 1 1 1 0 0.015625 0.014084507 0.015037594 0.009090909
63|nabi 0 1 0 1 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.018181818
64|nasa 0 0 1 0 0.0078125 0.007042254 0.015037594 0.009090909
65|niscaya 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909
66|padaku 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909




67 [pelepah 0 0 1 0 0.0078125 0.007042254 0.015037594 0.009090909
68[penduduk 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909
69|perempuan 0 1 1 0 0.0078125 0.014084507 0.015037594 0.009090909
70|pezina 1 0 0 0 0.015625 0.007042254 0.007518797 0.009090909
71|pukulan 0 0 1 0 0.0078125 0.007042254 0.015037594 0.009090909
72|pukullah 0 0 1 0 0.0078125 0.007042254 0.015037594 0.009090909
73|puluh 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909
74|radliyallaahu 0 1 1 0 0.0078125 0.014084507 0.015037594 0.009090909
75|ranting 0 0 1 0 0.0078125 0.007042254 0.015037594 0.009090909
76(rasulullah 1 1 1 0 0.015625 0.014084507 0.015037594 0.009090909
77|riwayat 1 1 1 0 0.015625 0.014084507 0.015037594 0.009090909
78[sahma 0 0 0 l 0.0078125 0.007042254 0.007518797 0.018181818
79|said 0 0 1 0 0.0078125 0.007042254 0.015037594 0.009090909
80|salah 0 0 1 0 0.0078125 0.007042254 0.015037594 0.009090909
81|sallam 1 1 1 1 0.015625 0.014084507 0.015037594 0.018181818
82|sanadnya 0 0 1 0 0.0078125 0.007042254 0.015037594 0.009090909
83|seratus 2 0 1 0 0.0234375 0.007042254 0.015037594 0.009090909
84|setahun 1 0 0 0 0.015625 0.007042254 0.007518797 0.009090909
85|shallallaahu 1 1 1 0 0.015625 0.014084507 0.015037594 0.009090909
86|shomit il 0 0 0 0.015625 0.007042254 0.007518797 0.009090909
87|syarik 0 0 0 1 0.0078125 0.007042254 0.007518797 0.018181818
88|tahan 0 0 1k 0 0.0078125 0.007042254 0.015037594 0.009090909
89|taubatnya 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909
90|tujuh 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909
91|ubadah 1 0 1 0 0.015625 0.007042254 0.015037594 0.009090909
92|umar 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909
93|utama 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909
94|walinya 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909
95(zina 0 1 0 0 0.0078125 0.014084507 0.007518797 0.009090909
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